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MOTTO 
                   
Hai orang-orang mukmin, jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan 
menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu. 
(Q.S. Muhammad: 7) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 
1988. Pedoman transliterasi tersebut adalah : 
 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ز Ra R Er 
ix 
 
ش Zai Z Zet 
ض Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ 
Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع ‘ain …‘… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
و Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ي Ha H Ha 
ء Hamzah ...’… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
x 
 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  َ  Fathah A a 
  َ  ‎ Kasrah I i 
  َ  ‎ Dammah U u 
 
Contoh: 
No 
Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. ةتك Kataba 
2. سكذ Żukira 
3. ةهري Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ي...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
xi 
 
2. لىح Ḥaula 
 
3. Vokal panjang (Maddah) 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ 
Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
ي...أ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ Dammah dan wau Ū u dan garis di atas 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ميق Qīla 
3. لىقي Yaqūlu 
4. يمز Ramā 
 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
 
xii 
 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضوز Rauḍah‎al-aṭfāl‎/‎rauḍatul‎atfāl 
2. ةحهط Ṭalhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّىتز Rabbana 
2. لّصو Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
 
xiii 
 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مجّسنا Ar-rajulu 
2. للاجنا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مكأ Akala 
2. نورخأت Taꞌkhużuna 
3. ؤىنا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
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Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لىسزلاإدّمحمام و Wa‎mā‎Muhammadun‎illā‎rasūl 
2. هيمناعنا بز للهدمحنا Al-ḥamdu‎lillahi‎rabbil‎ꞌālamīna 
 
 
9. Penulisan Kata 
Pada‎dasarnya‎setiap‎kata‎baik‎fi’il,‎isim,‎maupun‎huruf‎ditulis‎terpisah.‎
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. 
 ىهن الله نإو
هيقشاسناسيخ 
Wa‎innallāha‎lahuwa‎khair‎ar-
rāziqīn‎/‎Wa‎innallāha‎lahuwa‎
khairur-rāziqīn 
2. ناصيمناو ميكنا اىفوأف 
Fa‎aufū‎al-Kaila wa al-mīzāna‎/‎Fa‎
auful-kaila‎wal‎mīzāna 
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ABSTRAK 
 
Agung‎ Sidiq‎ Fitriyanto,‎ NIM:‎ 152111239,‎ “Klaim Garansi Hardware 
Komputer dalam Perspektif Khiya>r (Studi Kasus Di Toko Mandiri 
Computindo Surakarta). 
Tujuan penulisan skripsi ini adalah (1) Mengetahui praktik klaim garansi 
hardware komputer di Mandiri Computindo Surakarta, (2) Mengetahui 
mengenai klaim garansi hardware komputer tinjauan khiyār di Mandiri 
Computindo Surakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian studi lapangan (field research). Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian 
ini dilakukan di Toko Mandiri Computindo, Purwosari, Laweyan, Surakarta. 
Metode pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan 
dokumentasi kepada owner, karyawan dan konsumen Mandiri Computindo 
mengenai praktik klaim garansi dalam perspektif khiya>r. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik klaim garansi hardware 
komputer dalam perspektif khiya>r dengan adanya ketentuan tentang klaim 
garansi. Garansi diberikan secara lisan dan tertulis. Garansi tersebut ada dua 
macam yaitu garansi toko dan distributor. Dalam klaim garansi terdapat 
beberapa tahapan. Dalam praktik khiya>rnya konsumen diberikan kebebasan 
untuk melanjutkan atau membatalkan transaksi serta praktik garansinya 
sesuai dengan hukum islam. 
 
Kata Kunci: Garansi, Khiya>r, Hardware 
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ABSTRACT 
 
Agung Sidiq Fitriyanto, NIM: 152111239, "Computer Hardware 
Warranty Claim in the Khiya>r Perspective (Case Study in Surakarta 
Computindo Mandiri Store). 
The purpose of this essay is (1) Knowing the practice of computer 
hardware warranty claims at Mandiri Computindo Surakarta, (2) Knowing 
about the computer hardware warranty claims reviewed by khiyār at Mandiri 
Computindo Surakarta 
This research is a field research. In this study the authors used a qualitative 
descriptive method. This research was conducted at Mandiri Computindo, 
Purwosari, Laweyan, Surakarta. The method of data collection uses 
interviews, observation and documentation to Mandiri Computindo owners, 
employees and consumers regarding the practice of warranty claims in a 
khiya>r perspective. The results of this study indicate that the practice of 
computer hardware warranty claims is in a khiya>r perspective with the 
provision of warranty claims. Warranty is given orally and in writing. There 
are two kinds of warranty, namely shop warranty and distributor. In warranty 
claims there are several stages. In practice, consumers are given the freedom 
to continue or cancel transactions and guarantee practices in accordance with 
Islamic law. 
 
Keywords: Warranty, Khiya>r, Hardware 
 
 
 
 
 
 
 
 
xix 
 
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL..............................................................................  i 
HALAMAN PERSETUJUAN DOSEN PEMBIMBING ......................  ii 
HALAMAN PERNYATAAN BUKAN PLAGIASI .............................  iii 
HALAMAN NOTA DINAS ..................................................................  iv 
HALAMAN PENGESAHAN MUNAQASYAH ..................................  v 
HALAMAN MOTTO ............................................................................  vi 
HALAMAN PERSEMBAHAN ............................................................  vii 
HALAMAN PEDOMAN TRANSLITERASI.......................................  viii 
KATA PENGANTAR ...........................................................................  xv 
ABSTRAK .............................................................................................      xvii  
DAFTAR ISI ..........................................................................................  xix 
 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah .............................................................  1 
B. Rumusan Masalah ......................................................................  8 
C. Tujuan Penelitian........................................................................  8 
D. Manfaat Penelitian......................................................................  9 
E. Kerangka Teori ...........................................................................  10 
F. Tinjauan Pustaka ........................................................................  15 
G. Metode Penelitian .......................................................................  19 
H. Sistematika Penulisan .................................................................  22 
 
BAB II TINJAUAN UMUM TENTANG GARANSI DAN KHIYA<R 
A. Garansi .......................................................................................  24 
1. Pengertian Garansi ...............................................................  24 
2. Rukun dan Syarat Garansi ....................................................  24 
3. Tujuan dan Fungsi Garansi ..................................................  25 
4. Manfaat Garansi ...................................................................  26 
5. Dasar Hukum Garansi ..........................................................  27 
xx 
 
6. Operasional Garansi .............................................................  29 
B. KHIYA<R ....................................................................................  32 
1. Pengartian Khiya>r ..................................................................  32 
2. Tujuan Khiya>r ........................................................................  33 
3. Hukum Khiya>r  dalam Jual Beli ............................................  34 
4. Dasar Hukum Khiya>r .............................................................  35 
5. Penyebab adanya Khiya>r .......................................................  37 
6. Macam-Macam Khiya>r ..........................................................  38 
7. Berakhirnya Khiya>r ...............................................................  42 
8. Hikmah Khiya>r ......................................................................  42 
BAB III KLAIM PENGGARANSIAN HARDWARE KOMPUTER DI 
TOKO MANDIRI COMPUTINDO 
A. Gambaran Umum Mandiri Computindo ....................................  44 
1. Sejarah Berdirinya Toko Mandiri Computindo  ..................  44 
2. Letak Geografis ....................................................................  45 
3. Keadaan Toko ......................................................................  46 
B. Ketentuan Dalam Klaim Garansi Hardware Komputer Di Toko 
Mandiri Computindo ..................................................................  46 
C. Praktik Klaim Garansi Hardware Komputer Di Toko Mandiri 
Computindo ................................................................................  47 
1. Tahap Klaim Garansi ...........................................................  48 
2. Tahap Pasca Klaim Garansi .................................................  52 
3. Tahap Berakhinya Klaim Garansi ........................................  55 
D. Bentuk Klaim Garansi Hardware Komputer di Toko Mandiri 
Computindo ................................................................................  56 
E. Kendala Dalam Klaim Garansi Hardware Komputer Di Toko Mandiri 
Computindo ................................................................................  58 
 
 
 
xxi 
 
BAB IV ANALISIS KHIYA<R DALAM KLAIM GARANSI HARDWARE 
KOMPUTER DI TOKO MANDIRI COMPUTINDO 
A. Praktik Klaim Garansi Hardware Komputer Di Toko Mandiri 
Computindo ................................................................................  62 
B. Tinjauan Khiya>r Dalam Klaim Garansi Hardware Komputer di Toko 
Mandiri Computindo ..................................................................  68 
BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan.................................................................................  74 
B. Saran ...........................................................................................  75 
DAFTAR PUSTAKA  
LAMPIRAN-LAMPIRAN  
BIODATA 
 
 
 
  
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Memasuki perkembangan era globalisasi dan perdagangan bebas 
persaingan hidup semakin tinggi, sehingga dalam pemenuhan kebutuhan 
guna menunjang aktivitas harus terpenuhi dengan baik. Pemenuhan 
kebutuhan masyarakat tersebut tidak luput dari adanya teknologi yang 
berkembang saat ini salah satunya adalah barang elektronik. Barang 
elektronik terdapat berbagai macam seperti televisi, radio, handphone, 
laptop, komputer dan lain sebagainya. Barang-barang tersebut seiring dengan 
perkembangan teknologi saat ini sangat berperan penting dalam kehidupan di 
masyarakat untuk menyelesaikan pekerjaan sehari-hari. Hal tersebut 
kemudian memicu arus perdagangan barang dan/atau jasa semakin meluas 
sehingga menyebabkan semakin banyaknya barang dan/atau jasa yang 
beredar di pasaran.
1
  
Kondisi ini sebenarnya memberi keuntungan bagi produsen maupun 
konsumen karena hasil produksinya laku di pasaran dan kebutuhan 
konsumen akan barang dan/atau jasa yang diinginkan akan terpenuhi. Hal 
tersebut juga membuat produsen dan konsumen secara tidak langsung 
                                                          
1
 Ayu Wandira, “Perlindungan Hukum Bagi Konsumen Terhadap Produk 
Telematika dan Elektronika Yang Tidak Disertai Kartu Jaminan/Garansi Purna Jual Dalam 
Bahasa Indonesia”, Skripsi tidak diterbitkan, program Sarjana S1 Universitas Hasanuddin. 
Makassar. 2013. hlm. 1. 
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melakukan kerjasama. Selain itu, mereka juga dapat memilih barang 
dan/atau jasa sesuai dengan keinginan dan kemampuannya.
2
 
Barang elektronik yang cukup banyak diperjual belikan dalam 
masyarakat salah satunya yaitu komputer. Komputer adalah peralatan 
elektronik yang menerima masukan data, mengolah data dan memberikan 
hasil keluaran dalam bentuk informasi, baik itu berupa gambar, teks, suara 
ataupun video. Komputer merupakan gabungan dari hardware dan software, 
komponen hardware komputer yaitu prosessor, mainboard, ram, harddisk, 
power supply, casing, monitor, keyboard, mouse dan lain sebagainya. 
Komponen tersebut dinamakan perangkat keras komputer (hardware) karena 
dapat dilihat secara fisik dan dapat diraba ataupun dipegang. Sedangkan 
perangkat lunak (software) seperti sistem operasi (linux, windows, unix), 
antivirus (AVG, avast, Smadav), pengolah kata, pengolah angka dan lain 
sebagainya.
3
 
Komputer juga dapat digunakan untuk mempermudah pekerjaan 
maupun kegiatan sehari-hari yang multifungsi. Oleh karena itu, untuk 
menghindari dan mengatasi segala kemungkinan dan resiko-resiko yang 
dapat mengurangi  fungsi maupun nilai dari Komputer tersebut, perlu adanya 
suatu pengalihan resiko. Dalam pengalihan resiko tersebut biasanya 
komputer diberikan sebuah jaminan atau garansi. Komputer pada umumnya 
                                                          
2
 Ayu Wandira, “Perlindungan Hukum ... ”, hlm. 1. 
3
 Moch. Azam, “Pengertian Software Beserta Fungsi Dan Jenis-jenis Software Yang 
Paling Umum” dikutip dari https://www.nesabamedia.com diakses tanggal 25 april 2019. 
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telah dijamin dengan garansi dari pabrik dan distributor (garansi 
pabrik/jaminan terbatas pabrikan). 
4
 
Para pelaku usaha seharusnya memberikan penjelasan terkait dengan 
barang dan/atau jasa yang diperjual-belikan dan garansi produk tersebut, 
agar konsumen yakin dengan kualitas barang tersebut. Maka dari itu para 
pengusaha di bidang elektronik khususnya komputer harus mempunyai 
tanggungjawab terhadap produk yang dihasilkannya. Tanggungjawab produk 
(Product Liability) sendiri  adalah suatu tanggungjawab secara hukum dari 
orang atau badan yang menghasilkan suatu produk, atau dari orang atau 
badan yang bergerak suatu proses untuk menghasilkan suatu produk, atau 
orang atau badan yang menjual atau mendistribusikan produk tersebut.
5
 
Garansi merupakan tahap purna transaksi dari tahapan-tahapan 
transaksi konsumen dimana penjual menjamin barang yang dijualnya. Tahap 
ini  bisa disebut tahap purnajual atau after sale service dimana penjual 
menjanjikan beberapa pelayanan cuma-cuma dalam jangka waktu tertentu 
seperti menjanjikan garansi  atau  servis  gratis  selama  periode  tertentu.
6
 
Garansi yang diberikan itu biasanya dalam bentuk surat. Surat itu 
disebut dengan kartu garansi atau kartu jaminan. Kartu garansi ini sangat 
penting untuk mendapat layanan dari toko maupun layanan service 
                                                          
4
 Gde Manik Yogiartha dan I ketut Wirtha Griadhi, Pelindungan Hukum Terhadap 
Konsumen Dalam Jual-Beli Telepon Seluler Tanpa Garansi Di Pasar Gelap (Black Market), 
Jurnal Kertha Negara ,(Bali) Vol 1, no 1, 2013, hlm. 2. 
5
 Masrukin, Buku Daras Hukum Perlindungan Konsumen, Fakultas Syariah IAIN 
Surakarta, Surakarta, 2014, hlm. 33. 
6
 Ade Maman Suherman, Aspek Hukum Dalam Ekonomi Global, (Bogor: Ghalia 
Indonesia, 2005) hlm. 203. 
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center dan kartu garansi sangat penting ketika suatu toko tempat 
konsumen membeli produk mengalami bangkrut atau pailit. Maka konsumen 
dapat langsung ke Layanan Purna Jual (Service Center) yang ada dikartu 
tersebut.
7
 
Garansi diperlukan untuk menjamin penggunaan suatu barang secara 
berkelanjutan. Garansi sendiri merupakan suatu bentuk layanan pasca-
transaksi konsumen (post-cosumer transaction) yang diberikan untuk 
pemakaian barang yang digunakan secara berkelanjutan. Garansi sebenarnya 
merupakan salah satu bagian dari perjanjian kontraktual yang mengharuskan 
pihak pelaku usaha untuk memperbaiki atau mengganti produk yang 
mengalami kerusakan atau cacat diakibatkan karena kesalahan maupun 
kegagalan bahan selama masa garansi yang diperjanjikan. 
8
 
Garansi dapat dinyatakan secara tegas (express warranty) maupun 
secara tersirat (implied warranty).  Di Indonesia, dikenal juga pembedaan 
antara garansi pabrik dan garansi toko. Garansi pabrik lazimnya dinyatakan 
secara tegas dan tertulis, sementara garansi toko disampaikan secara lisan. 
Garansi Toko biasanya hanya berlaku dalam hitungan hari, minggu ataupun 
bulan saja tergantung dari barang yang diperjual-belikan.
9
  
Salah satu toko yang memberikan garansi toko dan garansi distributor 
pada hardware komputer adalah Mandiri Computindo. Mandiri Computindo 
merupakan salah satu toko komputer yang terletak di daerah purwosari, 
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 Ayu Wandira, “Perlindungan Hukum Bagi Konsumen ..., Hlm. 5. 
8
 Shidartha, “Garansi Dan Perlindungan Konsumen” dikutip dari business-
law.binus.ac.id, diakses pada 22 maret 2019 
9
 Ibid.  
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Surakarta. Mandiri Computindo berdiri pada tahun 2012. Toko tersebut 
berada di dalam ruko suatu mall yang bernama Solo Center Point. Solo 
Center Point  merupakan mall komputer yang didalamnya terdapat berbagai 
toko komputer.
10
  
Latar belakang penulisan ini mengambil Toko Mandiri Computindo 
yaitu Mandiri Computindo merupakan salah satu toko komputer yang berada 
di Solo Center Point. Dari sekian banyak toko komputer di Solo Center Point 
Toko Mandiri Computindo yang melayani jual beli hardware komputer dan 
klaim garansi hardware komputer, sedangkan toko lain kebanyakan melayani 
jual beli laptop sparepart laptop dan servis laptop. 
Di toko Mandiri Computindo pada tahun 2019 ini telah menerima 5 
klaim garansi hardware karena kerusakan seperti mati, no display (komputer 
bisa hidup tapi tidak bisa menampilkan di layar), cacat barangnya, hang 
(tidak merespon/macet) dan lain-lainya.
11
 Hal ini disampaikan oleh Ibu 
Retno selaku admin serta menunjukkan surat jalan servis ataupun kartu 
garansi. 
Klaim garansi hardware komputer yang terjadi di Toko Mandiri 
Computindo disebabkan karena hardware komputer yang telah digunakan 
oleh pembeli mengalami eror, kerusakan ataupun adanya kecacatan. Klaim 
garansi tersebut mempunyai dampak positif maupun negatif pada pembeli, 
                                                          
10
 Margono, Pemilik Toko Mandiri Computindo, Wawancara Pribadi, 20 Februari 
2019, 17.00-19.00 WIB. 
11
 Retno, Admin Toko Mandiri Computindo, Wawancara Pribadi, 11 maret 2019, 
18.00-20.00 WIB. 
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pihak toko ataupun distributor.  Dampak klaim garansi bagi pembeli yaitu 
melindungi pembeli atas kerusakan barang, memberikan rasa aman 
,mendapatkan pelayanan, tidak bisa memakai barangnya dan pekerjaan 
terhambat, waktu terbuang. Dampak klaim garansi bagi pihak toko yaitu 
diberikan kepercayaan, terjalin kerjasama, pekerjaan menambah dan 
mengganti barang garansi. Dampak klaim garansi bagi distributor yaitu 
terjalin kerjasama yang baik, diberikan kepercayaan garansi, memperbaiki 
barang garansi, mengganti komponen barang, mengganti barang dan 
menambah pekerjaan.
12
  
Dalam praktik penggaransiannya Mandiri Computindo memberikan 
garansi toko maupun garansi distributor, garansi toko pun berbeda-beda ada 
yang 1 bulan, 2 bulan ataupun 3 bulan tergantung jenis hardware 
komputernya dan garansi distributor yang  biasanya selama 1 tahun. Dalam 
praktik penggaransiannya apabila masih mempunyai garansi toko, maka 
hardware komputer yang rusak langsung diganti secara langsung dari toko 
tersebut jika stok hardware komputernya masih. Namun jika stok hardware 
komputer tidak ada di toko, maka pihak toko akan mengambilkan stok 
barang di gudang pada saat itu juga. Kemudian, apabila barang tersebut tidak 
ada di gudang maka pihak toko akan memberi informasi untuk menunggu 
sampai barang tersedia di toko.
13
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Morit, Teknisi Toko Mandiri Computindo, Wawancara Pribadi, 13 maret 2019, 
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Selain itu praktik penggaransian di Mandiri Computindo juga 
mengikuti garansi distributor. Garansi distributor yang dimaksud contohnya 
barang tersebut keluar dari distributor pada bulan September. Akan tetapi 
barang tersebut dalam penjualannya belum tentu laku pada bulan itu juga. 
Padahal, keluarnya barang dari distributor pada bulan September tersebut 
sudah termasuk dengan garansinya dan juga masa garansinya berakhir sesuai 
dengan keluarnya barang tersebut. Namun barang tersebut contohnya laku 
pada bulan Desember sehingga garansinya sudah berjalan selama 3 bulan. 
Maka untuk penggaransian distributor secara total harus menunjukkan nota 
pembelian dan segel dari toko tersebut.
14
 
Sedangkan pada intinya di toko Mandiri Computindo mempunyai 
garansi toko dan distributor, tetapi dalam proses klaim garansi diluar garansi 
toko mempunyai kendala salah satunya tutupnya distributor. Sehingga 
hardware komputer yang hendak digaransikan dari toko ke distributor 
mengalami hambatan. Hal tersebut mengakibatkan toko Mandiri 
Computindo mengalami kerugian karena secara tidak langsung harus 
mengganti klaim garansi tersebut.
15
   
Garansi distributor sendiri untuk toko maupun untuk konsumen 
secara langsung. Hal tersebut tergantung dari pihak distributor karena 
distributor satu dengan distributor lain memiliki aturan yang berbeda-beda 
serta merek hardware komputer yang dipegang berbeda.  
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15
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Oleh karena itu, jika ditinjau dari segi hukum Islam khususnya khiyār 
penggaransian hardware komputer tersebut untuk mengatasi adanya 
kecacatan ataupun kerusakan barang. Khiyār sendiri adalah hak opsi atau hak 
memilih untuk melanjutkan atau membatalkan sebuah transaksi atau akad 
(jual beli) dan berdasarkan kerelaan kedua belah pihak. Berdasarkan uraian 
permasalahan diatas maka dari itu penulis tertarik untuk meneliti dan 
menganalisa “KLAIM GARANSI HARDWARE KOMPUTER DALAM 
PERSPEKTIF KHIYA<R (Studi Kasus di Toko Mandiri Computindo 
Surakarta)” 
 
B. Rumusan Masalah 
Sehubungan dengan adanya latar belakang di atas, maka masalah yang 
menjadi pokok dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana praktik klaim garansi hardware komputer di Mandiri 
Computindo Surakarta? 
2. Bagaimana tinjauan khiyār dalam praktik klaim garansi hardware 
komputer di Mandiri Computindo Surakarta? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian merupakan jawaban atau sasaran yang ingin dicapai 
penulis dalam sebuah penelitian. Oleh sebab itu, tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui praktik klaim garansi hardware komputer di Mandiri 
Computindo Surakarta. 
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2. Mengetahui mengenai klaim garansi hardware komputer tinjauan khiyār di 
Mandiri Computindo Surakarta. 
 
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran bagi pengembangan ilmu syariah pada umumnya. Khususnya 
untuk jurusan muamalah, sehingga mampu memperkaya teori-teori 
berkaitan dengan penerapan maupun khiyār terkait klaim garansi hardware  
komputer di Mandiri Computindo Surakarta. 
2. Manfaat Praktis 
a) Bagi Penulis, penelitian ini bermanfaat sebagai sarana untuk mendalami 
khiyār.  
b) Bagi Institut, yaitu penelitian ini bermanfaat untuk memperkaya hasil-
hasil penelitian berkaitan dengan penerapan khiyār. 
c) Bagi Peneliti Lain, yaitu hasil penelitian ini tentunya masih terdapat 
kekurangannya. Oleh karena itu, terbuka lebar bagi peneliti lain untuk 
melakukan kajian lanjutannya di masa datang. 
d) Bagi Tempat Jual Beli hardware komputer, yaitu penelitian ini dapat 
dijadikan referensi untuk meninjau mengenai penerapan dari adanya 
khiyār terkait klaim garansi hardware komputer, serta mempererat 
kerjasama yang baik antara Mahasiswa, Institut dan Toko. 
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E. Kerangka Teori 
Dalam penelitian ini yang berjudul “Klaim Garansi Hardware 
Komputer Dalam Perspektif Khiyār” (Studi Kasus Di Toko Mandiri 
Computindo Surakarta) penulis menggunakan teori :  
1. Teori Garansi  
a. Pengertian Garansi 
Kata garansi  berasal dari  Bahasa Inggris  guarantee yang berarti 
jaminan atau tanggungan.
16
 Garansi adalah bagian dari suatu perjanjian jual 
beli, di mana penjual menanggung kebaikan atau keberesan barang yang 
dijual untuk jangka waktu yang di tentukan, apabila barang tersebut 
mengalami kerusakan atau cacat maka segala perbaikannya ditanggung 
oleh penjual, sedang peraturan-peraturan garansi tersebut biasanya ditulis 
pada suatu surat garansi.
17
 
Garansi juga merupakan salah satu bentuk layanan yang diberikan 
produsen atau penjual kepada konsumen sebagai pemenuhan terhadap hak- 
hak konsumen  yaitu hak untuk memperoleh barang yang sesuai dengan 
nilai tukar yang dikeluarkan.
18
 
b. Dasar Hukum Garansi 
Dalam khazanah hukum islam telah dibahas salah satu bentuk 
perjanjian garansi yang disebabkan jika ditemukannya cacat dikemudian 
                                                          
16
 John M. Ecols dan Hassan Shadily,  Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: PT. 
Gramedia Utama. 2003), Hlm. 282.  
17
 Taufiq Hidayat, “Garansi Dan Penerapannya Perspektif Hukum Islam”, Jurnal Al-
Mawarid, (Yogyakarta) Edisi XV, 2006, hlm. 113. 
18
 Ibid. hlm.114. 
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hari yang disebut khiyār „aib.19 Dalam hal tersebut meminimalisir adanya 
kerugian yang di alami salah satu pihak. Garansi diberikan untuk 
melindungi para pembeli atau konsumen saat membeli suatu barang agar 
mendapat jaminan apabila ada aib atau cacat yang tersembunyi pada 
barang yang akan dibeli dan juga menjamin apabila terjadi kerusakan 
barang yang bukan karna kelalaian pembeli dan menghindari adanya 
penipuan atau garar. Dengan hal tersebut dalam Al-Qur‟an Allah 
berfirman yang berbunyi : 
                         
                     
       
Artinya “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan cara 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan 
janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu.”20(Q.S. An-Nisa: 29) 
 
 
2. Teori Khiyār 
a. Pengertian Khiyār 
Pengertian khiyār secara etimologi merupakan bentuk masdar yang 
berasal dari Ikhtiyar yang berarti memilih, terbebas dari al-„aib, dan 
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 Ibid. hlm.116. 
20
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan 
Penyelenggara Penterjemah, 2002), hlm. 84. 
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melaksanakan pemilihan. Khayyarahu baina asy-syai‟ain artinya 
memilihkan salah satu dari dua hal.
21
 
Sedangkan secara terminologi, para ulama fiqh telah 
mendefinisikan khiyār, antara lain : 
Menurut Sayyid Sabiq:  
 ِءاَغْلِلاا َْوأ ِءاَضْمِلاا َنِم ِنْيَرَْملأْلا ُرْيَخ َُبلَط ُوه ُرايخلا 
“Khiyār adalah menuntut yang terbaik dari dua perkara, berupa 
meneruskan (akad jual beli ) atau  membatalkannya.”22 
 
 Menurut Wahhab Zuhaili khiyār adalah suatu akad di mana para 
pihak memiliki hak untuk memilih antara melanjutkan akad dan tidak 
melanjutkannya dengan cara membatalkannya apabila khiyār-nya itu 
khiyār syarat, ru‟yah, atau „aib, atau memilih salah satu di antara dua 
barang apabila khiyār -nya khiyār ta‟yin.23 
Hak khiyār ditetapkan syariat islam bagi orang-orang yang 
melakukan transaksi perdata agar tidak dirugikan dalam transaksi yang 
mereka lakukan, sehingga kemaslahatan yang dituju dalam suatu transaksi 
tercapai dengan sebaik-baiknya. Hak khiyār itu ditetapkan dalam islam 
untuk menjamin kerelaan dan kepuasan timbal balik pihak-pihak yang 
melakukan jual beli.
24
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 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: PT. Mahmud Yunus Wa 
Dzurriyah, 2010), hlm. 345. 
22
 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah Jilid V, terj. Abu Aulia Dan Abu Syauqina, (Jakarta : 
Republika Penerbit, 2018), hlm. 164. 
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 Wahbah Az zuhaili, Fiqih Islam Wa Adilatuhu Jilid 5, terj. Abdul Hayyie al-
Kattani dkk, (Jakarta: Gema Insani, 2011), hlm. 181. 
24
 Abdul Rahman Ghazaly Dkk, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Prenadamedia Group, 
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Dari definisi tersebut dapat diambil intisari bahwa khiyār adalah 
pilihan untuk melanjutkan jual beli atau membatalkannya karena ada cacat 
pada barang yang dijual atau perjanjian pada waktu akad, atau karena 
sebab yang lain. Khiyār untuk mewujudkan kemaslahatan bagi kedua 
belah pihak sehingga tidak ada rasa penyesalah setelah akad selesai, 
karena mereka sama-sama rela atau setuju.
25
 
b. Dasar Hukum Khiyār 
Adapun landasan khiyār adalah sebagai berikut.: 
  ...     .... 
artinya ... Allah menghalalkan jual  beli...
26
 ( Q.S. Al-Baqarah: 275) 
 
lafal jual beli dalam ayat ini adalah umum meliputi semua akad 
jual beli dengan begitu ia menjadi mubah (boleh) untuk semua akad 
yang termasuk di dalamnya ada khiyār.27 
Dalil yang lain yang berbunyi : 
                       
                    
       
Artinya “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
cara perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. 
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 Abdul Rahman Ghazaly Dkk, Fiqh Muamalat ...,  hlm. 217. 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahannya..., hlm. 48. 
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 Abdul Aziz Muhammad, Fiqh Muamalat sistem Transaksi Dalam Islam, terj. 
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Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah 
Maha Penyayang kepadamu.”28(Q.S. An-Nisa: 29) 
 
 
Dalil dalam sunnah diantaranya yang diriwayatkan oleh Al-
Bukhari dari Ibnu Umar ia berkata : telah bersabda  Nabi SAW penjual 
dan pembeli boleh melakukan khiyār selagi keduanya belum berpisah, 
atau salah seorang mengatakan kepadda temannya: pilihlah. Dan 
kadang-kadang beliau bersabda : atau terjadi jual beli khiyār.29 
Dalam dalil hadis yang lain adalah sabda Rasulullah SAW yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Umar bahwa seorang laki-laki diceritakan 
kepada Nabi dia suka menipu dalam jual beli, maka Nabi berkata 
kepadanya: “jika kamu menjual sesuatu, maka katakan tidak ada 
penipuan.” Hadis ini adalah dalil tentang bolehnya menetapkan khiyār 
syarat kepada pembeli begitu juga dengan pembeli secara qiya>s.30 
Menurut Abdurrahman al-Jaziri sebagaimana yang di kutip oleh 
Abdul Rahman Ghazaly, dkk dalam bukunya yang berjudul “Fiqh 
Muamalat”, menyatakan bahwa status khiyār dalam pandangan ulama 
fiqh adalah disyariatkan atau dibolehkan, karena suatu keperluan yang 
mendesak dalam mempertimbangkan kemaslahatan masing-masing 
pihak yang melakukan transaksi.
31
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 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahannya..., hlm. 84. 
29
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat..., hlm. 217. 
30
 Abdul Aziz Muhammad, Fiqh Muamalat sistem Transaksi Dalam Islam..., hlm. 
100. 
31
 Abdul Rahman Ghazaly Dkk, Fiqh Muamalat ..., hlm. 98. 
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Dengan demikian khiyār dalam akad jual beli hukumnya 
diperbolehkan. Dikarenakan untuk kemaslahatan kedua belah pihak 
yang berakad (penjual dan pembeli) agar terhindar dari kemudharatan 
seperti cacatnya barang yang bisa merugikan pembeli.  
 
F. Tinjauan Pustaka 
Setelah melakukan beberapa literatur, karya ilmiah berupa skripsi dan 
tesis ada beberapa kesamaan tema yang membahasa mengenai garansi. Untuk 
dapat mendukung penelitian ini, maka peneliti akan kemukakan diantara selain 
buku-buku juga beberapa karya ilmiah yang berkaitan dengan penelitian ini: 
Pertama, skripsi Gunawan Wihananto yang berjudul “Penerapan 
Khiyār Dalam Jual Beli Pakaian (Studi Kasus Terhadap Para Pedagang 
Muslim Di Pasar Kartasura)”. Dalam penelitian tersebut, menyimpulkan 
bahwa pelaksanaan khiyār telah membudaya dalam kegiatan jual beli 
pakaian di pasar Kartasura dan sudah mencakup empat macam khiyār yang 
telah dibahas dalam penelitian tersebut, yaitu khiyār syart, khiyār majlis, 
khiyār „aib, dan khiyār ta‟yin.32 Dari kesimpulan tersebut, penulis 
menyimpulkan bahwa letak perbedaan dengan penelitian ini adalah 
penelitian tersebut membahas tentang pelaksanaan khiyār di Pasar 
Kartasura, sedangkan penelitian ini membahas tentang praktik klaim garansi 
dalam perspektif khiyār. 
                                                          
32
 Gunawan Wihananto, “Penerapan khiyār Dalam Jual Beli Pakaian; (Studi Kasus 
Terhadap Para Pedagang Muslim Di Pasar Kartasura)”, skripsi tidak diterbitkan, jurusan 
Syariah STAIN Surakarta. Surakarta. 2006. hlm. 64. 
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Kedua, skripsi Ayu Wandira (2013) Progam Studi S1 Ilmu Hukum di 
Universitas Hasanudin yang berjudul “Perlindungan Bagi Konsumen Terhadap 
Produk Telematika dan Elektronika Yang Disertai Dengan Kartu 
Jaminan/Garansi Purna Jual dalam Bahasa Indonesia”. Dalam penelitiannya 
diperoleh kesimpulan antara lain, faktor penyebab beredarnya produk 
telematika dan elektronika yang tidak disertai dengan kartu jaminan/garansi 
purna jual dalam bahasa Indonesia di pasaran yaitu kurang ketatnya 
pengawasan dari pemerintah, kecurangan dan ketidakpatuhan pelaku usaha, 
banyaknya permintaan konsumen, dan banyak pelabuhan-pelabuhan yang tidak 
resmi serta adanya pihak pemerintahan yang terlibat; bentuk perlindungan 
hukum bagi konsumen berupa pemberian ganti rugi berupa pengembalian uang 
konsumen atau penggantian produk dengan produk yang sejenis.
33
  
Adapun peranan dan upaya yang dilakukan pemerintah adalah 
melakukan pengawasan, pembinaan, memberikan pendidikan kepada 
konsumen dan menarik produk tersebut dari peredaran serta mencabut Surat 
Izin Usaha Perdagangan (SIUP) pelaku usaha. Dari hasil penelitian ini, ada 
beberapa hal yang menjadi saran antara lain pengawasan lebih dimaksimalkan, 
konsumen lebih bersikap kritis dan pelaku usaha dapat melaksanakan apayang 
menjadi kewajibannya.
34
 Dari kesimpulan tersebut penulis menyimpulkan 
bahwa letak perbedaan dengan penelitian ini adalah penelitian tersebut 
                                                          
33
 Ayu Wandira, “Perlindungan Hukum Bagi Konsumen Terhadap Produk 
Telematika dan Elektronika Yang Tidak Disertai Kartu Jaminan/Garansi Purna Jual Dalam 
Bahasa Indonesia”, Skripsi tidak diterbitkan, program Sarjana S1 Ilmu Hukum Universitas 
Hasanuddin. Makassar. 2013. Hlm. 6. 
34
 Ibid., hlm. 7. 
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membahas tentang tidak adanya kartu garansi dalam produk telematika dan 
elektronika serta peranan pemerintah mengenai hal tersebut sedangkan 
penelitian ini membahas tentang adanya jaminan garansi dan kartu garansi 
pada klaim garansi hardware komputer. 
Ketiga, yaitu skripsi dari Gunawan Setiaji (2017) Progam Studi S1 
Manajemen Fakultas Ilmu Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhamaddiyah 
Surakarta. Dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Garansi Produk Dan 
Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian Smartphone Di Kota Solo”. 
Menjelaskan tentang garansi produk berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian smartphone di kota solo. Artinya semakin lama garansi yang 
diberikan, maka semakin mengurangi risiko konsumen saat menggunakan 
produk sehingga kecenderungan untuk membeli semakin meningkat. Selainitu 
dalam penelitiannya juga membahas mengenai citra merek berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian smartphone di kota solo. Artinya merek 
smartphone memiliki citra yang kuat, maka kecenderungan konsumen untuk 
membeli semakin meningkat.
35
 Dari kesimpulan tersebut penulis 
menyimpulkan bahwa letak perbedaan dengan penelitian ini adalah penelitian 
tersebut pengaruh adanya garansi pada pembelian smartphone di kota Solo, 
sedangkan penelitian ini membahas tentang praktik klaim garansi hardware 
komputer. 
                                                          
35
 Gunawan Setiaji, “Pengaruh Garansi Produk dan Citra Merek Terhadap keputusan 
Pembelian Smartphone di Kota Solo”, Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Manajemen 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Surakarta. 2017. Hlm. 5. 
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Keempat skripsi dari Zaki Mubarok (2009) Progam Studi Muamalat 
Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, yang berjudul 
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Garansi Liftime Hardware Komputer”. 
Dalam penelitiannya menjelaskan mengenai ketentuan dan mekanisme yang 
terdapat pada garansi lifetime hardware komputer telah sesuai dengan adanya 
maslahah mursalah yaitu mengandung kemaslahatan dan merupakan bentuk 
muamalah sehingga akadnya dapat dilaksanakan akibat hukumnya. Selain itu, 
ketentaun dan mekanisme telah sesuai dengan prinsip muamalah yaitu para 
pihak menghindari adanya kerugian atau penindasan terhadap hak-hak 
konsumen.
36
 Dari kesimpulan tersebut penulis menyimpulkan bahwa letak 
perbedaan dengan penelitian ini adalah penelitian tersebut membahas tentang 
ketentuan garansi lifetime hardware komputer sedangkan penelitian ini 
membahas tentang ketentuan klaim garansi hardware komputer. 
Kemudian yang kelima skripsi dari Laylin Niyahatul Khusna program 
studi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri   
Surakarta yang berjudul “ Pendapat Mahzab Syafi‟I Tentang Khiyār Jual Beli 
Dan Perbandingannya Dengan Peraturan Perundang Undangan Di Indonesia 
Tentang Garansi” dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa banyak pendapat 
dari para ulama tentang khiyār, Garansi merupakan salah satu bentuk tanggung 
jawab pelaku usaha, persamaan mazhab Syafi‟i tentang khiyār jual beli dan 
                                                          
36
 Zaki Mubarok, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Garansi Lifetime Hardware 
Komputer”, Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Muamalat UIN Sunan Kalijaga.Yogyakarta. 
2009. Hlm. 82. 
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Peraturan Perundang Undangan di Indonesia.37 Titik perbedaannya dengan 
penelitian ini adalah dalam skripsi tersebut menganalisis mazhab Syafi‟i tentang 
khiyār jual beli dan Peraturan Perundang Undangan di Indonesia sedangkan 
penelitian ini menganalisis praktik klaim garansi. 
 
G. Metode Penelitian  
Sebagaimana cara penulisan karya ilmiah, dalam penelitian ini akan 
diuraikan beberapa hal untuk mengungkap masalah atau fenomena yang ada 
atau terkait pada objek yang akan dikaji. Beberapa hal yang terkait dengan 
langkah - langkah dalam penelitian sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian   
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Dalam 
melakukan penelitian ini dari segi metode menggunakan sintesis antara 
penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan. Jenis penelitian ini 
merupakan studi lapangan (field research) artinya data yang dijadikan 
rujukan dalam penelitian ini adalah fakta-fakta di lapangan, dan sumber 
pendukungnya berasal dari teks, buku-buku, jurnal, brosur, dan internet.
38
 
Penelitian ini dilakukan secara langsung di Toko Mandiri Compitindo. 
Adapun fokus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hal-hal yang 
berkaitan dengan praktik klaim garansi di Toko Mandiri Computindo.  
                                                          
37
 Laylin Niyahatul Khusna, “ Pendapat Mahzab Syafi‟I Tentang khiyār Jual Beli 
Dan Perbandingannya Dengan Peraturan Perundang Undangan Di Indonesia Tentang 
Garansi”, Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, IAIN Surakarta. 
Surakarta. 2018. Hlm 82-84. 
38
 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: 
Alfabeta, 2016), hlm. 4. 
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2. Lokasi  dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan, Toko Mandiri Computindo di Purwosari 
Kecamatan laweyan, Kota Surakarta, Provinsi Jawa Tengah.  Penelitian ini 
dilakukan pada 6 Februari-20 April 2019.  
3. Sumber Data   
Sumber data yang diperlukan oleh penulis dalam penelitian ini 
terbagi menjadi dua kategori, yaitu :  
a. Sumber data primer  
Yaitu hasil temuan data di lapangan melalui wawancara dengan 
Bapak Margono owner Mandiri Computindo, Morit dan Sidiq teknisi 
di Mandiri Computindo, Retno admin Mandiri Computindo dan 3 
konsumen dari Toko Mandiri Computindo yaitu Adib, Andi, serta 
Joko. 
b. Sumber data sekunder 
Data sekunder adalah data yang berfungsi sebagai pendukung dari 
masalah dalam penelitian ini. Data ini umumnya identik dengan data 
untuk membangun landasan teori.
39
 Berdasarkan pengertian tersebut, 
maka sumber data sekunder dalam penelitian ini meliputi data tertulis, 
berupa buku-buku tentang khiyār dan jurnal tentang garansi yang 
berkaitan dengan penelitian ini untuk menjadi referensi maupun 
sumber pelengkap penelitian. 
 
                                                          
39
 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 91. 
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4. Teknik Pengumpulan Data  
a. Wawancara   
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan berhadapan secara langsung dengan yang 
diwawancarai tetapi dapat juga diberikan daftar pertanyaan dahulu 
untuk dijawab pada kesempatan lain.
40
  
Dalam penelitian ini mengadakan wawancara langsung dan dengan 
teknik wawancara semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur adalah 
salah satu wawancara untuk menentukan permasalahan secara lebih 
terbuka, dimana pihak yang diwawancarai dimintai pendapat dan ide-
idenya. Dalam melakukan wawancara ini pendengar secara teliti dan 
mencatat apa yang dikemukakan oleh narasumber.
41
 Wawancara 
dilakukan kepada pihak-pihak terkait yaitu Margono pemilik toko, 
Retno admin toko, Morit dan Sidiq teknisi Toko Mandiri Computindo 
dan juga Andi, Adib dan Joko konsumen Toko Mandiri Computindo. 
b. Observasi 
Dalam melakukan pengamatan ini menggunakan teknik observasi 
langsung atau dengan pengamatan langsung yaitu cara pengambilan 
data dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain 
untuk keperluan tersebut.
42
 Data yang didapatkan berasal dari hasil 
                                                          
40
 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya 
Ilmiah, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 138.  
41
 Sahid Raharjo, “Wawancara sebagai Metode Pengumpulan data” dikutip dari 
https://www.konsistensi.com diakses tanggal 28 november 2018  
42
 Ibid., hlm. 45. 
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pengamatan langsung dari praktik klaim garansi di Mandiri 
Computindo. 
c. Dokumentasi   
Sumber data dalam hal dokumentasi yang digunakan adalah untuk 
mencari data mengenai suatu hal yang berupa surat jalan servis, nota 
pembelian dan kartu garansi. Metode ini digunakan untuk 
mendapatkan data atau melengkapi data yang kurang lengkap dari 
hasil wawancara.  
5. Metode Analisis Data   
Dalam mengolah dan menganalisis data, penyusun menggunakan 
analisis Miles dan Huberman yakni menganalisis seluruh data yang sudah 
terkumpul, kemudian diuraikan dalam kesimpulan dengan metode 
induktif,
43
 yaitu dengan menerapkan permasalahan yang ada di klaim 
garansi hardware komputer untuk menghasilkan kesimpulan yang bersifat 
khusus ke dalam teori-teori garansi, dan dikaitkan dengan khiyār.  
 
H. Sistematika Penulisan 
Untuk memberikan gambaran komprehensif berkenaan dengan penelitian 
ini, maka sistematika pembahasannya disusun sebagai berikut:  
Bab I Pendahuluan, berupa pendahuluan yang meliputi latar belakang, 
rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, 
metode penelitian, sistematika pembahasan, dan daftar pustaka. 
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 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: 
Alfabeta, 2016), hlm. 15. 
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Bab II Landasan Teori tentang Garansi dan Khiyār, berisikan tentang 
ulasan kepustakaan mengenai garansi dan khiyār secara umum. 
Bab III Gambaran Umum Klaim Garansi di Mandiri Computindo, adalah 
terkait dengan praktik klaim garansi hardware komputer mencakup syarat dan 
ketentuan garansi. 
Bab IV Analisis, berisikan Praktik klaim garansi hardware komputer 
dalam tinjauan khiyār yang merupakan inti dari penelitian ini. 
Bab V Penutup, merupakan penutup berisikan kesimpulan, implikasi, 
saran, dan daftar pustaka. 
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BAB II 
 TINJAUAN UMUM TENTANG GARANSI DAN KHIYA<R    
 
A. Garansi 
1. Pengertian Garansi 
Dalam ensiklopedia Indonesia garansi adalah bagian dari suatu 
perjanjian jual beli, di mana penjual menanggung kebaikan atau keberesan 
barang yang dijual untuk jangka waktu yang di tentukan, apabila barang 
tersebut mengalami kerusakan atau cacat maka segala perbaikannya 
ditanggung oleh penjual, sedang peraturan- peraturan garansi tersebut 
biasanya ditulis pada suatu surat garansi.
1
 Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, mempunyai  arti  tanggungan  atau  jaminan  yang  diberikan  
produsen kepada pembeli bahwa barang yang diproduksi terbebas dari 
kesalahan atau cacat dari pabrik untuk jangka waktu tertentu.
2
 
Garansi juga merupakan salah satu bentuk layanan yang diberikan 
produsen atau penjual kepada konsumen sebagai pemenuhan terhadap hak- 
hak konsumen yaitu hak untuk memperoleh barang yang sesuai dengan 
nilai tukar yang dikeluarkan. 
 
2.   Rukun dan Syarat Garansi  
a. Orang yang menjamin garansi, syaratnya baligh, berakal, atas 
kehendak sendiri, dan mengetahui adanya jaminan-jaminan.   
                                                          
1Taufiq Hidayat, “Garansi Dan Penerapannya Perspektif Hukum Islam”, Jurnal Al-
Mawarid, (Yogyakarta) Edisi XV, 2006, hlm. 113. 
2
 Tim Penyusun Pusat Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2007), hlm. 156. 
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b. Orang yang menerima garansi, syaratnya baligh, berakal, atas 
kehendak sendiri, dan mengetahui adanya jaminan-jaminan 
c. Obyek garansi, syaratnya harus diketahui keadaan dan waktunya 
d. Sighat (ijab dan qabul).3 
 
3. Tujuan Dan Fungsi Garansi 
Dalam perkembangan dunia perdagangan dewasa ini, garansi 
merupakan  kepentingan konsumen yang sangat vital, sehingga garansi 
dalam jual beli memiliki tujuan sebagai penjaminan apabila dalam masa-
masa garansi ditemukan cacat-cacat tersembunyi oleh pembeli dan 
pengikat terhadap pihak penjual untuk memenuhi prestasi (kewajiban) 
yang telah disepakati bersama dengan pembeli. 
Tujuan garansi adalah untuk tolong menolong sesama manusia 
dan melindungi konsumen. Sedangkan fungsi garansi adalah sebagai 
jaminan terhadap barang yang ditransaksikan dalam keadaan baik dan 
layak jual. Garansi merupakan bentuk pelayanan yang sangat penting dan 
bermanfaat bagi konsumen, dimana garansi menjadi sebuah perjanjian 
(ikatan) antara kedua belah pihak yang bertransaksi bahwa barang yang 
ditransaksikan tersebut bebas atau tidak terdapat cacat-cacat yang 
tersembunyi.
4 
                                                          
3
 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2004), hlm. 57. 
4
 Chairuman Pasaribu dan Suhrawadi K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam. 
(Jakarta: Sinar Grafika, 1996), hlm.43. 
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Garansi juga merupakan bentuk layanan purna jual yang diberikan 
oleh penjual untuk menjamin barang yang di jualnya. Adapun tujuan 
garansi yaitu
5
  
a. Untuk menjalin silaturrahmi dengan tolong menolong sesama manusia 
dalam kebaikan 
b. Untuk memberikan perlindungan konsumen terhadap barang-barang 
yang telah dibeli dari kecacatan tersembunyi atau kerusakan dan untuk 
menghindari kemafsadatan yang diterima oleh konsumen 
c. Untuk menghindari adanya garar atau penipuan yang dilakukan oleh 
penjual 
 
4. Manfaat Garansi 
Garansi mempunyai beberapa manfaat yaitu
6
  
a. Bagi pembeli mendapat jaminan atas adanya kerusakan yang bersifat 
internal (bukan sebab kelalaian atau faktor luar barang), cacat dan 
kerusakan yang belum diketahui, terlindungi dan terpenuhinya hak-
hak untuk mendapatkan barang yang sesuai 
b. Bagi penjual mendapat kepercayaan dari konsumen, menjadi daya 
tarik konsumen untuk membeli barang dagangannya karna adanya 
garansi, terjalin hubungan yang baik antara penjual dan pembeli.  
Selain itu, garansi juga bermanfaat untuk menjamin kualitas suatu 
produk, garansi ini dapat digunakan oleh konsumen untuk melakukan 
                                                          
5
 Taufiq Hidayat, “Garansi Dan Penerapannya  ...,  hlm. 115. 
6
 Ibid., hlm 116. 
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tuntutan kerugian yang diderita akibat kerusakan atau kesalahan dalam 
suatu produk. Garansi itu tidak hanya memberikan manfaat bagi konsumen 
tetapi juga bagi pelaku usaha. Manfaat garansi bagi pelaku usaha yaitu 
dapat membatasi klaim yang berlebihan dari konsumen dan garansi juga 
dapat dijadikan sebagai salah satu strategi promosi bagi suatu produk 
sebab produk dengan garansi yang lebih lama itu menandakan bahwa 
produk tersebut memiliki kualitas yang baik. 
 
5. Dasar Hukum Garansi 
Dalam khazanah hukum islam telah dibahas salah satu bentuk 
perjanjian garansi yang disebabkan jika ditemukannya cacat dikemudian 
hari yang disebut khiyār aib.7 Dalam hal tersebut meminimalisir adanya 
kerugian yang di alami salah satu pihak. Garansi diberikan untuk 
melindungi para pembeli atau konsumen saat membeli suatu barang agar 
mendapat jaminan apabila ada aib atau cacat yang tersembunyi pada 
barang yang akan dibeli dan juga menjamin apabila terjadi kerusakan 
barang yang bukan karna kelalaian pembeli dan menghindari adanya 
penipuan atau garar. Dengan hal tersebut Dalam Al-Qur‟an Allah 
berfirman yang berbunyi : 
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                         
                     
       
Artinya “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan cara 
perniagaanyang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan 
janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu.”8(Q.S. An-Nisa: 29) 
 
Garansi sendiri termasuk di dalam kegiatan muamalah. Garansi 
tersebut sebagai jaminan dalam transaksi untuk menghindari hal-hal yang 
tidak diingikan. Dalam hal tersebut kedua belah pihak hendaknya 
melakukan perjanjian tentang garansi. Dalam Al-Qur‟an telah menjelaskan 
hal tersebut yang berbunyi: 
                
Artinya “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu.” 9
 (Q.S. Al-Maidah: 1) 
 
  
Dengan adanya perjanjian tersebut kedua belah pihak merasa aman 
saat melakukan transaksi karena ada kesepakatan dan jaminan yang 
diberikan, serta kedua belak pihak harus memenuhi hal-hal yang telah 
diperjanjikan agar  tidak terjadi kesalah pahaman dan terlaksananya akad-
akad yang sudah disepakati. 
 
                                                          
8
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan 
Penyelenggara Penterjemah, 2002), hlm. 84. 
9
 Ibid. hlm. 107. 
 
29 
 
 
 
6. Operasional Garansi 
a. Ijab Kabul dan Surat Garansi 
Garansi  merupakan  bagian dari transaksi  jual beli, oleh 
karena itu, kesepakatan adanya garansi mesti masuk dalam proses 
terjadinya transaksi jual beli. Hal ini bermakna dalam menjalankan 
ijab dan kabul jual beli barang, kesepakatan adanya garansi mesti 
juga ikut dibicarakan dan tidak terpisah dari transaksi jual beli 
tersebut.
10
  
Dalam kelaziman transaksi jual beli, untuk memperkuat dan 
menghindarkan terjadinya pesengketaan atau kesalah pahaman 
dikemudian hari, maka perjanjian garansi dituangkan dalam 
dokumen yang disebut  dengan surat garansi.  
Surat garansi merupakan suatu pengakuan atau bukti tertulis 
yang menunjukkan  ada kesepakatan  atau syarat yang mengikat 
kepada pihak pemberi garansi, yaitu untuk menjalankan kewajiban 
kepada pembeli  dalam  tempo tertentu, jika dikemudian  hari 
ditemukan  cacat tersembunyi  (tidak diketahui  sebelumnya)  atau 
kerusakan  yang bersifat internal (bukan sebab faktor eksternal) pada 
barang yang diperjual belikan tersebut.
11
 
Dalam isi surat garansi tersebut, biasanya berupa penjelasan 
tentang bentuk kesepakatan dan ketentuan dalam garansi, 
                                                          
10
 Taufiq Hidayat, “Garansi Dan Penerapannya  ... , hlm. 119. 
11
 Ibid. hlm. 120. 
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sehingga akan jelas apa hak-hak yang dimiliki oleh kedua belah pihak 
dengan adanya garansi tersebut.  
Dengan demikian, ketika pembeli memilih untuk menerima 
dan melangsungkan transaksi jual beli, maka berarti ia juga telah 
menerima dan melakukan ijab kabul perjanjian garansi serta ridha 
terhadap ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam surat garansi. 
 
b. Cacat dan Kerusakan dalam Perjanjian Garansi 
Cacat dan kerusakan merupakan sesuatu yang menyebabkan 
pihak penggaransi harus melaksanakan kewajibanna sesuai dengan 
apa yang ada dalam surat garansi. Cacat dan kerusakan ini biasanya 
telah tertulis atau disebutkan dalam surat garansi. 
Ketentuan kecacatan yang dapat mengakibatkan 
dilaksanakannya kewajiban penggaransian adalah cacat yang 
tersembunyi. Cacat tersembunyi adalah cacat yang tidak diketahui 
oleh kedua belah pihak pada waktu transaksi dan cacat tersebut telah 
ada sebelum transaksi tersebut dilakukan. Sedangkan kerusakan 
adalah bermakna kerusakan yang disebabkan karena faktor internal 
barang tersebut, seperti kualitas tidak baik  sehingga belum sampai 
pada waktu yang ditentukan barang tersebut telah mengalami 
kerusakan.
12
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 Taufiq Hidayat, “Garansi Dan Penerapannya  ... , hlm. 121. 
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Adapun cacat yang kelihatan atau telah diketahui, hukum 
Islam menyatakan bahwa jual beli tersebut sah dan tidak berhak 
melakukan khiyār, karena adanya kerelaan atas cacat atau 
kekurangan yang diketahuinya. 
 
c. Penjaminan dalam Perjanjian Garansi 
Penjaminan di sini adalah bentuk-bentuk  penjaminan atau 
garansi yang harus dijalankan oleh penggaransi. Namun sebelumnya 
perlu diketahui bahwa efek dari khiyār (jika ditemukan cacat) dalam 
Islam adalah transaksinya  menjadi  mauquf.  Mauquf bermakna  
pembeli  berhak memilih untuk meneruskan  transaksi atau 
membatalkan  transaksi. Hal ini berarti penjaminan itu ada jika 
transaksi jual beli berlanjut dan jika pembeli mengembalikan barang 
tersebut kepemilik awal berarti transaksi jual belinya batal. Adapun 
bentuk penjaminan dalam realitas garansi yang ada terdapat beberapa 
alternatif penjaminan. Di antaranya adalah:
13
 
Pertama, mengganti  barang yang setara nilainya. Ini 
berarti penjual berkewajiban  mengganti  barang yang terdapat  
cacat atau rusak dengan barang yang mempunyai nilai yang sama 
dengan barang yang pertama. 
Kedua, Perbaikan gratis atas kerusakan. Pihak penjual 
berkewajiban memperbaiki  barang  yang rusak  dengan  tanpa  
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 Taufiq Hidayat, “Garansi Dan Penerapannya  ... , hlm. 121. 
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dipungut  biaya.  Namun biasanya yang terjadi perbaikan gratis ini 
berlaku jika tidak berkaitan dengan penggantian sparepart. 
 
B. Khiyār 
1. Pengertian Khiyār 
a. Pengertian Secara bahasa 
Pengertian khiyār secara etimologi merupakan bentuk masdar 
yang berasal dari Ikhtiyar yang berarti memilih, terbebas dari al-„aib, 
dan melaksanakan pemilihan. Khayyarahu baina asy-syai‟ain artinya 
memilihkan salah satu dari dua hal.
14
 
b. Pengertian secara istilah 
Sedangkan secara terminologi, para ulama fiqh telah 
mendefinisikan khiyār, antara lain : 
Menurut Sayyid Sabiq : 
 ِءاَغْلِلاا َْوأ ِءاَضْمِلاا َهِم ِهْيَزَْملأْلا ُزْيَخ َُبلَط ُىه ُرايخلا 
“Khiyār adalah menuntut yang terbaik dari dua perkara, berupa 
meneruskan (akad jual beli ) atau  membatalkannya.” 15 
 
Menurut Wahhab Zuhaili, khiyār adalah suatu akad di mana 
para pihak memiliki hak untuk memilih antara melanjutkan akad dan 
tidak melanjutkannya dengan cara membatalkannya apabila khiyār-nya 
                                                          
14
 Abdullah Bin Muhammad Ath-Thayyar Dkk, Ensiklopedia Fiqh Muamalah 
dalam pandangan 4 madzhab, terj. Miftahul Khairi, (Yogyakarta: Maktabah Al-hanif, 2017), 
hlm 85. 
15
 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah Jilid V, terj. Abu Aulia Dan Abu Syauqina, (Jakarta : 
Republika Penerbit, 2018), hlm. 164. 
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itu khiyār syarat, ru‟yah, atau „aib, atau memilih salah satu di antara 
dua barang apabila khiyār-nya khiyār ta‟yin.16 
Hak khiyār ditetapkan syariat islam bagi orang-orang yang 
melakukan transaksi perdata agar tidak dirugikan dalam transaksi yang 
mereka lakukan, sehingga kemaslahatan yang dituju dalam suatu 
transaksi tercapai dengan sebaik-baiknya. Hak khiyār itu ditetapkan 
dalam islam untuk menjamin kerelaan dan kepuasan timbal balik pihak-
pihak yang melakukan jual beli.
17
 
Dari definisi tersebut dapat diambil intisari bahwa khiyār adalah 
pilihan untuk melanjutkan jual beli atau membatalkannya karena ada 
cacat pada barang yang dijual atau perjanjian pada waktu akad, atau 
karena sebab yang lain. Khiyār untuk mewujudkan kemaslahatan bagi 
kedua belah pihak sehingga tidak ada rasa penyesalah setelah akad 
selesai, karena mereka sama-sama rela atau setuju.
18
 
 
2. Tujuan Khiyār 
Tujuan dari khiyār menurut syara‟ yaitu memberikan hak kepada 
para pihak agar tidak mengalami kerugian atau penyelesaian dibelakang 
hari oleh sebab tertentu yang timbul dari transaksi yang dilakukannya, 
                                                          
16
 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adilatuhu Jilid 5, terj. Abdul Hayyie al-
Kattani dkk, (Jakarta: Gema Insani, 2011), hlm. 181. 
17
 Abdul Rahman Ghazaly Dkk, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Prenada Media Group, 
2010), hlm. 98. 
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 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat..., hlm. 217. 
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baik mengenai harga, kualitas, atau kuantitas barang tersebut.
19
 
Disamping itu, hak khiyār juga  dimaksudkan  untuk  menjamin  agar  
akad  yang  diadakan  benar-benar terjadi atas kerelaan penuh dari para 
pihak yang bersangkutan karena sukarela itu merupakan asas bagi sahnya 
suatu akad. 
 
3. Hukum Khiyār dalam Jual Beli 
Hak khiyār (memilih) dalam jual beli, menurut Islam dibolehkan, 
apakah akan meneruskan jual beli atau membatalkannya, tergantung 
keadaan ( kondisi ) barang yang diperjualbelikan. 
Menurut Abdurrahman al-Jaziri sebagaimana yang di kutip oleh 
Abdul Rahman Ghazaly, dkk dalam bukunya yang berjudul “Fiqh 
Muamalat”, menyatakan bahwa status  khiyār  dalam pandangan ulama 
fiqih adalah disyariatkan atau dibolehkan, karena suatu keperluan yang 
mendesak dalam mempertimbangkan kemaslahatan masing-masing pihak 
yang melakukan transaksi.
20
 
Di abad modern yang serba canggih, di mana sistem jual beli 
semakin mudah dan praktis, masalah khiyār ini tetap diberlakukan, hanya 
tidak menggunakan kata-kata khiyār dalam mempromosikan barang-
barang yang dijualnya, tetapi dengan ungkapan singkat dan menarik, 
misalnya: “Teliti sebelum membeli,”. Ini berarti bahwa pembeli diberi 
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 Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian dalam Transaksi di Lembaga 
Keuangan Syaria, cet ke-1, (Jakarta: Sinar Grafikah, 2012), hlm, 48. 
20
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hak khiyār ( memilih) dengan hati-hati dan cemat dalam menjatuhkan 
pilihannya untuk membeli,  sehingga ia merasa puas terhadap barang 
yang benar-benar ia inginkan.
21
 
 
4. Dasar Hukum Khiyār 
Adapun landasan khiyār adalah sebagai berikut.: 
  ...     .... 
 
artinya ... Allah menghalalkan jual  beli...
22
 ( Q.S. Al-Baqarah : 275) 
 
lafal jual beli dalam ayat ini adalah umum meliputi semua akad 
jual beli dengan begitu ia menjadi mubah (boleh) untuk semua akad yang 
termasuk di dalamnya ada khiyār.23 
Dalil yang lain yang berbunyi : 
 
                         
                     
       
Artinya “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan cara 
perniagaanyang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan 
janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu.”24( Q.S. An-Nisa‟: 29) 
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 Ibid. hlm. 98. 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahannya..., hlm. 48. 
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 Abdul Aziz Muhammad, Fiqh Muamalat sistem Transaksi Dalam Islam, terj. 
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Khiyar hukumya dibolehkan berdasarkan sunnah Rasulullah saw. 
Di antara sunnah tersebut adalah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhori 
Dari Abdullah bin Al-Harits ia berkata Saya mendengar Hakim bin Hizam 
dari Nabi, beliau bersabda : 
 َلَاق َْوأ اَق ََّزفَتي ْملاَم ِرَايِخلِاب ِناَعَِّيبْلا  اَُمَهل َكِرُىب َاّنَيبَو َقَدَص ِْنَاف َاقَّزَفَتي ّىتتَح
اَمِهِعَْيب ُةَكََزب ْتَقِحُم اَبَذَكَو اََمتَك ِْنإَو اَمِهِعَْيب ِيف 
Artinya Dua orang yang jual beli mempunyai hak pilih selagi belum saling 
berpisah‟, atau beliau bersabda, „Hingga keduanya saling berpisah, jika 
keduanya saling jujur dan menjelaskan, maka keduanya diberkahi dalam 
jual-beli itu, namun jika keduanya saling menyembunyikan dan berdusta, 
maka barakah jual-beli itu akan dihapuskan.
25
 (HR. Bukhori) 
 
Hadits lain yang diriwayatkan oleh Bukhari dari Ibnu Umar ia 
berkata:  
  ُدََحأ ُلُْىقَي َْوأ ،َاق ََّزَفَتي َْملاَم ِرَايِخْلِاب ِناَعَْيبَْلا : َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُالله ىَّلَص ُِّيبَّنلا َلَاق
  راَيِخ َعَْيب َنْىَُكي َْوأ :َلَاق اََمبُرَو .َْزتِْخا :ِِهبِحاَِصل اَُمه 
Artinya Telah bersabda Nabi:“Penjual dan pembeli boleh melakukan 
khiyar selagi keduanya belum berpisah, atau salah seorang mengatakan 
kepada temanya : pilihlah dan kadang-kadang beliau bersabda atau 
terjadi jual beli khiyar.” 26(HR. Al-Bukhari). 
 
Dalam dalil hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar bahwa 
seorang laki-laki diceritakan kepada Nabi dia suka menipu dalam jual beli, 
maka Nabi berkata kepadanya: “jika kamu menjual sesuatu, maka katakan 
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 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Jufi, Shohih al-Bukhari , Vol. III (Darut 
Tauqin Najat, 1422 ). 
26
 Ibid. 
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tidak ada penipuan.” Hadis ini adalah dalil tentang bolehnya menetapkan 
khiyār syarat kepada pembeli begitu juga dengan pembeli secara qiya>s.27 
Status  khiyār  dalam  pandangan  ulama  Fiqh  adalah disyariatkan 
atau dibolehkan, karena suatu keperluan yang mendesak dalam 
mempertimbangkan kemaslahatan masing-masing pihak yang melakukan 
transaksi.
28 
Dengan demikian khiyār dalam akad jual beli hukumnya 
diperbolehkan. Dikarenakan untuk kemaslahatan kedua belah pihak yang 
berakad (penjual dan pembeli) agar terhindar dari kemudharatan seperti 
cacatnya barang yang bisa merugikan pembeli. . 
 
5. Penyebab adanya Khiyār 
Munculnya  khiyār  atau hak  khiyār  yang ditetapkan  syariat 
Islam bagi orang-orang yang melakukan transaksi perdata agar tidak 
dirugikan  dalam   transaksi  yang  mereka  lakukan,  sehingga 
kemaslahatan  yang  dituju  dalam  suatu  transaksi  tercapai  dengan 
sebaik-baiknya. 
Jadi, hak khiyār  itu ditentukan dalam Islam untuk menjamin 
kerelaan dan kepuasan timbal balik pihak-pihak yang melakukan jual beli. 
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 Abdul Aziz Muhammad, Fiqh Muamalat sistem Transaksi Dalam Islam..., hlm. 
100. 
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 Amir Syarifuddin, fiqih muamalah, (Jakarta: Pranada Media, 2003 ), cet. ke-
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Dari satu segi memang khiyār (opsi) ini tidak praktis karena mengandung 
arti ketidakpastian suatu transaksi, khiyār merupakan jalan terbaik.29 
 
6. Macam-Macam Khiyār 
Khiyār  itu  ada  yang  bersumber  dari,  syārā  seperti  khiyār 
majlis, „ aib, dan ru‟yah. Selain itu, ada juga khiyār yang bersumber 
dari kedua belah pihak yang berakad, seperti khiyār syārth dan ṭāʾyīn.30 
a. Khiyār Mājlis 
Khiyār mājlis, yaitu hak pilih dari kedua belah pihak yang 
berakad untuk membatalkan akad, selama keduanya masih berada 
dalam majelis akad ( di  ruangan  toko) dan  belum  berpisah  badan. 
Artinya, transaksi baru dianggap sah apabila kedua belah pihak yang 
melaksanakan akad telah berpisah badan, atau salah seorang di 
antara mereka telah melakukan pilihan untuk menjual dan atau 
membeli. Khiyār seperti hanya berlaku dalam transaksi yang bersifat 
mengikat kedua belah pihak yang melaksanakan transaksi, seperti 
jual beli dan sewa-menyewa.
31
 
Menurut Sayyid Sabiq Khiyār Majlis adalah suatu khiyār 
yang diberikan kepada kedua belah pihak yang melakukan akad 
untuk meneruskan atau membatalkan jual beli selama mereka masih 
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 Abdul Rahman Ghazaly Dkk, Fiqh Muamalat..., hlm. 99. 
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berada di majelis akad, setelah terjadinya ijab dan qabul, dengan 
syarat tidak ada perjanjian tidak khiyār.32 
b. Khiyār „aib 
Khiyār ‟ aib, yaitu hak untuk membatalkan atau 
melangsungkan jual beli kedua belah pihak yang berakad apabila 
terdapat cacat pada objek yang diperjualbelikan, dan cacat itu itu 
tidak diketahui pemiliknya berlangsung. Misalnya, seseorang 
membeli telur ayam satu kg, kemudian satu butir di antaranya telah 
busuk, atau telur dipecahkan telah menjadi anak ayam. Hal ini 
sebelumnya tidak diketahui baik oleh penjual maupun pembeli. 
Dalam kasus seperti ini, menurut para pakar  fiqih, ditetapkan hak  
khiyār  bagi pembeli.33 
„Aib dalam hal ini ada dua macam34:  
1) „Aib karena perbuatan/ulah manusia, seperti susu dicampur air, 
supaya air susunya terlihat banyak dan pembeli menjadi 
terkecoh.  
2) „Aib karena pembawaan alam, bukan buatan manusia. „Aib ini 
terbagi menjadi dua yaitu 
a) Zhahir (kelihatan), seperti lemahnya hewan untuk 
mengangkut barang menurut ukuran dan kebiasaan 
                                                          
32
 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah Jilid V, terj. Abu Aulia Dan Abu Syauqina, (Jakarta : 
Republika Penerbit, 2018), hlm. 57. 
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b) Batin, seperti rusaknya (busuknya) telur. 
„Aib yang menyebabkan seorang pembeli memiliki hak untuk 
mengembalikan barang yang dibeli adalah suatu „aib (cacat) yang 
menjadikan turunnya harga barang yang dijual, atau „aib yang 
menghilangkan tujuan yang benar bagi si pembeli.
35
 
c. Khiyār  ru‟yāh 
Khiyār ru‟yah adalah khiyār atau pilihan untuk meneruskan 
akad atau membatalkannya, setelah barang yang menjadi objek akad 
dilihat oleh pembeli. Hal ini terjadi dalam kondisi dimana barang 
yang menjadi objek akad tidak ada di majelis akad, kalaupun ada 
hanya contohnya saja, sehingga pembeli tidak tidak tahu apakah 
barang yang dibelinya itu baik atau tidak. Setelah pembeli melihat 
langsung kondisi barang yang dibelinya, apabila setuju, ia bisa 
meneruskan jual belinya dan apabila tidak setuju, ia boleh 
mengembalikannya kepada penjual, dan jual beli dibatalkan, 
sedangkan harga dikembalikan seluruhnya kepada pembeli.
36
  
Khiyār  ru‟yāh merupakan khiyār  (hak pilih) bagi pembeli  
untuk menyatakan berlaku atau batal jual beli yang ia lakukan 
terhadap suatu objek yang belum ia lihat ketika akad berlangsung.
37
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d. Khiyār syārth 
Khiyār syārth, yaitu khiyār ( hak pilih ) yang dijadikan syarat 
oleh keduanya ( pembeli dan penjual ), atau salah satu seorang dari 
keduanya sewaktu terjadi akad untuk meneruskan atau membatalkan 
akadnya itu, agar dipertimbangkan setelah sekian hari. Lama syarat 
yang diminta paling lama tiga hari. 
Contoh khiyār syarat ini adalah pembeli sesuatu dengan syarat 
baginya khiyār selama masa yang diketahui, meskipun panjang. Dia 
boleh melanjutkan jual beli atau membatalkannya selama masa ini 
syarat ini dibolehkan bagi kedua orang yang berakad sekaligus atau 
salah satu dari keduanya.
38
  
e. Khiyār  ṭāʾyīn 
 Khiyār ta‟yin yaitu  hak  pilih bagi  pembeli  dalam  
menentukan barang yang berbeda kualitas dalam jual beli. Contoh, 
pembelian keramik: ada yang super ( KW 1 ) dan sedang ( KW 2 ). 
Akan tetapi, pembeli tidak mengetahui secara pasti mana keranik 
yang super dan berkualitas sedang. Untuk menentukan pilihan itu ia 
memerlukan pakar keramik dan arsitek. Menurut ulama Hanafiah 
yaitu boleh, dengan alasan bahwa produk sejenis yang berbeda 
kualitas sangat banyak, yang kualitas itu tidak diketahui secara 
pasti  oleh  pembeli,  sehingga  ia  memerlukan  bantuan  seorang 
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 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah Jilid V..., hlm. 59.  
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pakar. Agar pembeli tidak tertipu dan agar produk yang dicari sesuai 
dengan keperluannya, maka khiyār ṭāʾyīn dibolehkan.39 
 
7. Berakhirnya Khiyār 
 
Masa Berakhirnya Khiyār40 :  
a. Memilih  keduanya  akan  meneruskan  aqad,  apabila  memilih salah 
seorang dari pada keduanya akan terusnya akad habislah khiyār dari 
pihak dia, tetapi hak yang lain masih tetap. 
b. Dengan terpisah keduanya dan tempat jual beli, arti berpisah, 
menurut adat kebiasaan. Apabila adat telah menghukum bahwa 
keadaan keduanya sudah berpisah, tetaplah jual beli antara keduanya, 
kalau adat mengatakan belum berpisah masih terbukalah pintu khiyār 
antara keduanya. Kalau keduanya berselisih umpamanya seseorang 
sudah mengatakan sudah berpisah, sedang yang lain mengatakan 
belum, hendaklah dibenarkan yang mengatkan belum dengan 
sumpahnya, karena yang asal belum berpisah. 
 
8. Hikmah disyari’atkannya Khiyār 
Khiyār dalam jual beli mempunyai hikmah-hikmah yang khusus 
sebagaimana yang dijelaskan ahlul-ilmi sebagai berikut 
41
:   
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 Abdul Rahman Ghazaly Dkk, Fiqh Muamalat..., hlm. 103. 
40
 Abdul Rahman Ghazaly Dkk, Fiqh Muamalat..., hlm. 109. 
41
 Abdullah Bin Muhammad Ath-Thayyar Dkk, Ensiklopedia Fiqh Muamalah,... 
hlm. 86. 
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a. Mengurangi efek gangguan dalam transaksi sejak dini karena barang 
dagangan tidak diketahui secara sempurna, adanya ketidakjelasan, 
adanya unsur penipuan, atau adanya unsur lain yang dapat 
mengakibatkan kerugian bagi orang yang melakukan transaksi.  
b. Membersihkan unsur suka sama suka dari noda-noda. Hal ini 
sebagai sarana antisipasi adanya kerugian bagi orang yang 
melakukan transaksi. 
c. Kepuasan dengan mempertimbangkan secara seksama mengenai 
kebaikan sesuatu baginya, dan bermanfaat bagi kebutuhannya.  
d. Bagi penjual mendapat kesempatan untuk bermusyawarah kepada 
orang yang terpercaya mengenai harga yang sesuai dengan barang 
dagangan sehingga tidak terjadi penipuan dan kerugian.  
Hikmah lain dengan adanya khiyār yaitu42 : 
1) Khiyār  dapat  membuat  akad  jual  beli  berlangsung  menurut 
prinsip-prinsip Islam, yaitu suka sama suka antara penjual dan 
pembeli. 
2) Mendidik masyarakat agar berhati-hati dalam melakukan akad jual  
beli,  sehingga  pembeli  mendapatkan  barang  dagangan yang baik 
atau benar-benar disukainya. 
3) Terhindar dari unsur-unsur penipuan, baik dari pihak penjual 
maupun pembeli, karena ada kehati-hatian dalam proses jual beli. 
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 Dewi Rohmawati, “Tinjuan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Terhadap khiyār 
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BAB III 
KLAIM GARANSI HARDWARE KOMPUTER DI TOKO MANDIRI 
COMPUTINDO 
 
A. Gambaran Umum Mandiri Computindo 
1. Sejarah Berdirinya Toko Mandiri Computindo 
Mandiri Computindo merupakan sebuah toko komputer yang  berdiri 
pada tahun 2012. Toko ini didirikan secara perseorangan oleh Bapak 
Margono. Awal mula berdirinya toko Mandiri Computindo dimulai dari 
keinginan Bapak Margono untuk mempunyai sebuah usaha. Namun, hal 
tersebut tidak langsung diwujudkan oleh Bapak Margono. Sebelum 
mewujudkan keinginannya membangun usaha, Bapak Margono telah 
bekerja disebuah distributor komputer kurang lebih lima tahun. Dengan 
modal bekerja di distributor komputer tersebut, sehingga beliau kurang 
lebih mengetahui seluk beluk tentang komputer.  
Pada tahun 2012 berdiri sebuah Mall Komputer yaitu IT Mall Solo 
Center Point yang beralamat di Jalan Brigjend Slamet Riyadi No. 373, 
Sondakan, Laweyan, Surakarta.  Kemudian pada tahun itu juga Bapak 
Margono memberanikan diri membuka  sebuah Toko Komputer di Mall 
tersebut. Pertama kali Toko Mandiri Computindo berlokasi di lantai 3 
(tiga) IT Mall Solo Center Point. Bersamaan dengan dibangunnya usaha 
beliau, lalu mulai banyak juga toko yang  buka di IT Mall Solo Center 
Point.  
45 
 
 
Awal pendirian usahanya beliau menjaga sendiri tokonya dan belum 
mempunyai karyawan. Lambat laun usahanya berkembang dan 
mempunyai  beberapa karyawan. Sejalan dengan berkembangnya usaha 
Bapak Margono banyak toko yang tutup di IT Mall Solo Center Point 
karena sepi. Namun, beliau masih mempertahankan usahanya agar bisa 
bertahan hingga sekarang. 
Berjalan kurang lebih tujuh tahun Mandiri Computindo sudah 
mendapat banyak langganan seperti sekolah, kantor, pabrik bahkan 
perorangan. Saat Mandiri Computindo berlokasi di lantai dua IT Mall Solo 
Center Point, lebih tepatnya di depan lift. Mandiri Computindo sendiri 
menjual berbagai hardware komputer seperti mouse, keyboard, 
mainboard, hardisk, memori, prosessor, case komputer, printer, monitor 
dan juga menjual laptop, perlengkapan komputer dan lainya.
1
 
2. Letak Geografis 
Letak Toko Mandiri Computindo dapat dikatakan sangat strategis 
karena berada dalam kota. Letaknya di lantai dua IT Mall Solo Center 
Point yang beralamat di Jalan Brigjend Slamet Riyadi No. 373, Sondakan, 
Laweyan, Surakarta. Dimana letak Toko Mandiri Computindo depan lift 
yang mudah diketahui pengunjung dari dalam kota maupun luar kota 
surakarta. 
2
 
 
                                                          
1
 Margono, Pemilik Toko Mandiri Computindo, Wawancara Pribadi, 20 Februari 
2019, 17.00-19.00 WIB. 
2
 Observasi Lokasi Toko di Mandiri Computindo Surakarta, 20 Desember 2019. 
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3. Keadaan Toko 
Toko Mandiri Computindo jika dilihat dari ukuran rukonya 
tergolong toko yang berukuran sedang. Sedangkan kondisi dalam 
ruangannya pun hampir sudah penuh dengan barang-barang perangkat 
komputer berbagai macam hardware yang di perjualbelikan maupun 
barang-barang yang diservis.
3
 
 
B. Ketentuan Dalam Klaim Garansi Hardware Komputer di Toko Mandiri 
Computindo 
Dalam praktik jual beli barang elektronik pada umumnya konsumen 
mencari dan membeli barang yang mempunyai garansi agar terjamin apabila di 
kemudian hari terjadi kecacatan maupun kerusakan barang yang di belinya. 
Tidak adanya jaminan garansi membuat cemas para konsumen jika mau 
membeli barang. Di Toko Mandiri Computindo kebanyakan barang yang di 
jualnya mempunyai garansi. Pemberian garansi yang diberikan oleh Toko 
Mandiri Computindo ada dua macam yaitu garansi Toko dan garansi  
Distributor.  
Garansi toko diberikan ketika ada kerusakan barang yang dibeli oleh 
konsumen dalam kurun waktu yang telah ditentukan oleh pihak toko, maka 
pihak toko akan menggantinya ataupun memperbaikinya. Garansi distributor 
sendiri dapat digunakan apabila terjadi kerusakan barang yang dibeli oleh 
konsumen namun garansi toko telah habis. Maka pihak toko bisa menjadi 
                                                          
3
 Observasi Lokasi Toko di Mandiri Computindo Surakarta, 20 Desember 2019. 
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perantara untuk menggaransikan barang tersebut ke distributor, jadi yang 
mengganti dan memperbaiki adalah dari pihak distributor.
4
  
Dalam ketentuan klaim garansi di Toko Mandiri Computindo terdiri 
dari berbagai hal yaitu adanya kartu garansi, segel, dan adanya nota pembelian. 
Hal tersebut digunakan sebagai bukti bahwa barang itu pernah dibeli dari Toko 
Mandiri Computindo dan sekaligus sebagai syarat untuk penggaransian jika 
terjadi kerusakan. Apabila hal tersebut tidak dapat dipenuhi bisa 
mengakibatkan hangusnya garansi yang seharusnya diperoleh konsumen.
5
 
Ketentuan-ketentuan klaim garansi tersebut telah disepakati di awal 
saat proses jual beli berlangsung. Sehingga apabila terjadi kerusakan pada 
barang yang dibelinya dan masih dalam masa garansi maka pihak konsumen 
bisa mengajukan komplain kepada pihak toko.  
 
C. Praktik Klaim Garansi Hardware Komputer di Toko Mandiri 
Computindo 
Dalam perkembangan dunia perdagangan yang semakin pesat dewasa 
ini, pihak penjual saling berlomba guna memberikan pelayanan terbaik bagi 
para konsumennya. Hal tersebut juga terjadi pada salah satu toko komputer dan 
aksesorisnya yaitu Toko Mandiri computindo. Toko tersebut memberikan 
layanan yang cukup baik bagi konsumennya dengan cara memberikan banyak 
pelayanan yang dibutuhkan oleh pelanggannya, khususnya dalam hal 
penggaransian. Di sana bentuk pelayanan garansinya berupa penyampaian 
                                                          
4
 Margono, Pemilik Toko Mandiri Computindo, Wawancara Pribadi... . 
5
 Ibid 
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informasi klaim garansi yang detail terhadap barang yang dijual di toko 
tersebut. 
6
 
Dengan demikian dapat dikatakan toko tersebut memberikan 
pelayanan yang cukup baik dalam penjualan dan penggaransian barang 
dijualnya. Dari beberapa barang yang diperdagangkan ada yang diberikan 
garansi dan ada juga yang tidak diberikan garansi. Barang-barang yang 
diberikan garansi yakni barang-barang yang memiliki kartu garansi serta 
beberapa barang yang lain sekiranya perlu diberi garansi Toko Mandiri 
Computindo seperti memori, hardisk, mainboard, laptop, printer, perlengkapan 
komputer dan lain sebagainya. Hal ini dilakukan oleh toko agar terciptanya 
layanan yang baik bagi para konsumen dan kepuasan saat membeli barang di 
Mandiri Computindo.
7
 
Dalam setiap klaim garansi pihak toko pastinya memerlukan beberapa 
tahap-tahap penting sehingga mendukung adanya klaim tersebut. Tahap dalam 
klaim garansi hardware komputer di Toko Mandiri Computindo
8
 terdiri dari 
tiga tahap yaitu sebagai berikut: 
1. Tahap Klaim Garansi 
Dalam tahap ini telah terjadi kesepakatan antara pihak toko dan 
konsumen. Sebelum adanya ijab dan qabul, pihak penjual (toko) 
menjelaskan terlebih dahulu kepada pembeli mengenai ketentuan garansi 
                                                          
6
 Retno, Admin Toko Mandiri Computindo, Wawancara Pribadi, 11 maret 2019, 
18.00-20.00 WIB. 
7
Ibid 
8
 Ibid. 
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hardware komputer dan ketentuan yang berlaku di Toko Mandiri 
Computindo. Hal tersebut dilakukan guna mengantisipasi agar tidak terjadi 
hal-hal yang tidak diinginkan nantinya. Jadi demi keabsahan klaim garansi 
antara dua pihak yang berakad maka ketentuan-ketentuan garansi tersebut 
sangat perlu di perhatikan.
9
 
Prosedur pelaksanaan klaim garansi hardware Komputer pada tahap 
ini yaitu sebagai berikut: 
a. Pihak konsumen datang ke Toko Mandiri Computindo dengan 
membawa barang yang mengalami kerusakan ke Toko Mandiri 
Computindo, dengan menjelaskan kerusakan ataupun keluhannya 
dengan membawa bukti pembelian dari Toko Mandiri Computindo 
disertai kartu garansi dan segel.  
b. Lalu karyawan toko akan mengecek apakah barang tersebut 
mengalami kerusakan sesuai dengan ketentuan dan prosedur 
garansi. 
c. Jika kerusakannya sesuai dengan ketentuan klaim garansi yang 
dijanjikan maka konsumen akan mendapatkan penggaransian 
produk secara gratis dan jika kerusakan karena kesalahan 
konsumen maka garansi hilang dan dikenai biaya jika servis 
dilanjutkan.  
d. Toko akan mengecek lagi apakah barang tersebut masih garansi 
toko atau tidak, jika masih garansi toko maka barang tersebut 
                                                          
9
 Retno, Admin Toko Mandiri Computindo, Wawancara Pribadi... . 
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diganti, lalu kalau garansi toko sudah habis dan masih ada garansi 
distributor maka akan digaransikan ke distributor.  
e. Apabila masih dalam garansi toko dan stok merek yang sama habis 
pihak toko akan mengkonfirmasi konsumen untuk diganti merek 
lain atau menunggu merek yang sama tersedia lagi.  
f. Apabila produk yang mengalami kerusakan sudah habis garansi 
tokonya maka pihak toko akan menggaransikannya pada 
distributor yang  biasanya memakan waktunya lebih lama. 
g. Apabila ada konsumen menggaransikan barangnya dan waktu 
garansi dari barang tersebut habis, maka apabila meneruskan klaim 
garansi akan dikenai biaya. 
Akad perjanjian klaim penggaransian hardware komputer di Toko 
Mandiri Computindo tersebut dilakukan dengan dua cara yaitu tertulis dan 
tidak tertulis (lisan). Akad tidak tertulis (lisan), yakni kesepakatan antara 
pihak toko dan konsumen dalam hal lamanya garansi dari barang yang 
kemudian menghasilkan kata sepakat. Sedangkan bentuk tertulisnya hanya 
berupa kartu garansi, nota pembelian barang, dan segel dari toko Mandiri 
Computindo.
10
 
Untuk terlaksananya perjanjian klaim penggaransian hardware 
komputer di Mandiri Computindo adalah dengan adanya bukti pembelian 
(nota). Bukti pembelian tersebut dikeluarkan pihak toko sebagai bukti 
bahwa konsumen membeli hardware komputer di tokonya dan dianggap 
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 Retno, Admin Toko Mandiri Computindo, Wawancara Pribadi... . 
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sebagai bentuk persetujuan perjanjian untuk penggaransian barang yang 
dibelinya.  
Dalam penggaransiannya, setiap pembelian hardware komputer oleh 
konsumen mempunyai merk dan spesifikasi yang berbeda-beda sehingga 
pihak toko harus memberikan  informasi yang sejelas-jelasnya mengenai 
hal tersebut serta lamanya garansi dari barang tersebut. Begitu juga dengan 
pihak konsumen yang harus memahami tentang ketentuan tersebut agar 
tidak mengalami kerugian nantinya. Informasi tersebut sangat penting dan 
diperlukan agar konsumen tidak sampai mempunyai pemahaman yang 
keliru atas barang tersebut.
11
 Demikian pula pihak toko wajib memberikan 
informasi mengenai keadaan dan penggaransian barang yang dijual dengan 
benar dan jelas.  
Hal tersebut juga di jelaskan Ibu Retno selaku Admin 
mengungkapkan bahwa dalam penggaransian hardware komputer 
terkadang tidak sesuai kesepakatan di awal,  hal itu dikarenakan stok dari 
hardware komputer sangat terbatas selain itu juga disebabkan oleh pihak 
distributor (lamanya garansi, pindah brand dan tutupnya distributor). Maka 
dari itu, mengakibatkan konsumen menunggu sedikit lama saat klaim 
garansi barang yang dibelinya.
12
  
Salah satu contohnya yaitu konsumen yang bernama Pras, ia 
menggaransikan harddisk ke Toko Mandiri Computindo. Pada 
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 Retno, Admin Toko Mandiri Computindo, Wawancara Pribadi... . 
12
 Ibid. 
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penggaransian tersebut Pras menunjukkan nota pembelian sekaligus 
menjelaskan ia memakai harddisk tersebut kurang lebih enam bulan, 
kemudian saat pemakaian terakhir harddisk tersebut tidak terdeteksi.
13
 
Dari pihak toko mengecek kerusakan harddisk dan menerima klaim 
garansi tersebut dengan menjelaskan bahwa harddisknya masih dalam 
masa garansi distributor serta harddisk tersebut akan masuk ke garansi 
distributor sehingga lama garansinya tidak dapat ditentukan dan menunggu 
konfirmasi dari distributor yang disampaikan kepada pihak toko. Hal 
tersebut mengakibatkan konsumen terkadang ingin ganti merek lain agar 
segera bisa digunakan.  
Menurut konsumen lain yang bernama Joko, ia mengatakan bahwa 
akan merasa senang dan nyaman jika membeli hardware komputer yang 
dibelinya ada garansi baik itu garansi toko maupun garansi distributor. Di 
sisi lain ia juga mengungkapkan bahwa,  pada saat menggaransikan barang 
yang rusak jika harus diganti dengan merek lain tapi masih sama 
spesifikasinya ia tidak mempermasalahkannya, yang terpenting barangnya 
dapat digaransikan dengan cepat dan dapat digunakan secepatnya.
14
 
2. Tahap Pasca Klaim Garansi 
Pada tahap ini setelah penggaransian pihak toko masih menjamin 
garansi jika masa garansi dari barang yang telah digaransikan masih ada. 
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 Pras, Konsumen Toko Mandiri Computindo, Wawancara Pribadi, 7 april 2019, 
15.00-16.00 WIB. 
14
 Joko, Konsumen Toko Mandiri Computindo, Wawancara Pribadi, 2 April 2019, 
15.00-16.00 WIB. 
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Selama masih ada masa garansi apabila ada keluhan dari konsumen pihak 
toko masih menerima klaim dari barang tersebut meskipun pernah di 
garansikan sebelumnya. Dalam tahap ini sejalan dengan pendapat dari Ibu 
Retno, bahwa pihak toko masih dapat menerima klaim garansi meskipun 
sudah pernah di garansikan sebelumnya, dengan catatan bahwa pada saat 
klaim garansi barang tersebut masih dalam waktu garansi yang dijanjikan 
di awal pembelian dan barang tersebut tidak rusak karena kesalahan 
pemakaian konsumen sendiri. Jadi jika diluar persyaratan tersebut maka 
pihak toko tidak dapat menerima klaim garansi karena itu sudah dijelaskan 
di awal pembelian.
15
  
Kemudian dari konsumen yang bernama Andi waktu dalam klaim 
garansi ia menjelaskan bahwa pernah menggaransikan mainboard 
sebanyak dua kali di Toko Mandiri Computindo karena mainboard 
tersebut mati.  Karena ia belum memahami secara detail tentang komputer 
maka ia hanya mengikuti arahan yang diberikan pihak toko kepadanya. 
Penggaransian yang pertama Andi menunggu kurang lebih satu bulan, 
pihak toko baru mengkonfirmasikan mengenai mainboard yang ia 
garansikan bahwa sudah jadi dan diambil oleh Andi dan dipakai lagi. 
Penggaransian kedua Setelah dipakai kurang lebih dua bulan mainboard 
tersebut rusak lagi dan digaransikan karena masih dalam masa garansi. 
                                                          
15
 Retno, Admin Toko Mandiri Computindo, Wawancara Pribadi... . 
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Dengan hal tesebut akhirnya Andi ingin tukar barang saja yang merek dan 
spesifikasinya sama karena barang tersebut akan segera digunakan.
16
 
Dengan hal tersebut Andi menyatakan bahwa apabila pihak toko 
memberikan garansi dari barang yang dibelinya ia merasa aman dan 
senang terhadap barang yang di belinya karena adanya jaminan (garansi 
dari pihak toko maupun distributor.
17
 
Masalah saat klaim garansi bukan hanya itu saja Ibu Retno juga 
mengatakan adanya komunikasi dua pintu juga menjadi masalah saat 
proses klaim garansi. Masalah komunikasi dua pintu maksudnya ialah 
adanya perselisihan paham antara karyawan dan pemilik toko. Hal itu 
terjadi karena disebabkan dari pihak pemilik toko (owner) dan karyawan 
memberikan garansi yang berbeda pada barang yang di jualnya. Contoh 
dari adanya komunikasi dua pintu yaitu, ada konsumen yang membeli 
keyboard kemudian dari pemilik toko (owner) memberikan garansi satu 
tahun, tetapi dari karyawan hanya memberikan garansi hanya enam bulan 
saja, sehingga hal tersebut menjadikan adanya masalah tentang 
komunikasi dua pintu. Apabila terjadi mengenai komunikasi dua pintu 
maka dari pihak karyawan harus menghubungi pemilik toko (owner) untuk 
memastikan jangka waktu garansi yang benar itu kapan dan bagaimana 
agar hal tersebut dapat diselesaikan.
18
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 Andi, Konsumen Toko Mandiri Computindo, Wawancara Pribadi, 1 april 2019, 
13.00-14.00 WIB. 
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 Ibid. 
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Masalah komunikasi dua pintu tersebut pernah dirasakan oleh salah 
satu Konsumen dari Mandiri Computindo yaitu Adib. Ia menjelaskan 
bahwa ia pada saat itu ingin menggaransikan keyboard yang ia beli di 
Toko Mandiri Computindo. Pada saat membeli ia diberikan garansi selama 
satu tahun, namun ketika ingin menggaransikan di toko Mandiri 
Computindo pihak karyawannya menolak dengan alasan bahwa garansi 
tersebut sudah hangus (garansi sudah habis). Padahal saat itu saya 
menggaransikan ketika delapan bulan setelah pembelian keyboard tersebut 
jadi masih ada garansi. Lalu pada saat karyawan toko menolaknya ia 
kemudian menjelaskan garansi yang diperjanjikan di awal pada saat ia 
membeli. Dari adanya komplain dari adib pihak karyawan kemudian 
menanyakan kepada pemilik toko (owner) tentang garansi keyboard 
tersebut dan akhirya memang benar barang yang adib garansikan masih 
dalam masa garansi, hanya saja ada salah paham antara karyawan dan 
pemilik toko (owner).
19
 
3. Tahap Berakhirnya Klaim Garansi 
Pada tahap ini apabila masa garansi telah berakhir dan terjadi klaim 
garansi maka pihak toko sudah tidak dapat menerima. Namun, apabila 
pihak konsumen masih ingin menggaransikan barang yang dibeli dari 
Mandiri Computindo, dari pihak toko mensyaratkan membayar biaya 
servis. Jadi dapat dikatakan seperti halnya servis pada umumnya. Hal 
tersebut dikarenakan sudah berakhirnya masa perjanjian klaim garansi.  
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 Adib, Konsumen Toko Mandiri Computindo, Wawancara Pribadi, 7 April 2019, 
15.00-16.00 WIB. 
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Salah satu konsumen yang pernah mengalami hal tersebut bernama 
Azis, ia pernah menggaransikan Vga Card yang mengalami kerusakan 
tidak bisa hidup (mati). Pada waktu dicek oleh pihak toko memang tidak 
bisa hidup, akan tetapi saat dicek masa garansinya ternyata masa garansi 
Vga Card tersebut sudah habis. Dengan hal tersebut Azis tetap 
menggaransikannya (servis pada umumnya)  dan  membayar sejumlah 
biaya untuk servis tersebut.
20
  
D. Bentuk Klaim Garansi Hardware Komputer di Toko Mandiri Computindo 
Dalam pemberian garansi hardware komputer dari pihak toko telah 
menjelaskan kepada pembeli di awal transaksi jual beli. Hal ini untuk 
mencegah adanya kesalahpahaman apabila terjadi klaim garansi. Mandiri 
Computindo memberikan beberapa macam bentuk garansi kepada pembeli 
yaitu
21
: 
1) Garansi di tempat  
Hal ini terjadi ketika pembeli masih melakukan transaksi di toko maka 
pembeli berhak untuk membatalkan jual belinya apabila barang yang mau 
dibeli rusak, cacat atau tidak sesuai. Pembeli juga berhak memilih ganti 
merek sesuai merek yang diinginkan ataupun pembeli meminta kembali 
uang yang telah dibayarkan ketika tidak jadi membeli hardware komputer 
karena tidak sesuai yang diinginkan. 
 
                                                          
20
 Azis, Konsumen Toko Mandiri Computindo, Wawancara Pribadi, 9 April 2019, 
15.00-16.00 WIB. 
21
 Sidiq, Teknisi Toko Mandiri Computindo, Wawancara Pribadi, 20 April 2019, 
15.00-16.00 WIB. 
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2) Garansi ganti uang 
Hal ini terjadi pada saat transaksi jual beli dimana pihak toko memberikan 
garansi ganti uang untuk pembelian hardware komputer. Pihak toko 
memberikan jangka waktu selama 1x24 jam untuk menukarkan uang apabila 
barang yang dibeli rusak, cacat ataupun tidak sesuai keinginan. Apabila 
melebihi 1x24 jam maka pihak toko biasanya hanya melayani tukar barang 
saja.  
3) Garansi rusak dan cacat  
Garansi rusak dan cacat ini diberikan oleh pihak toko untuk menjamin dan 
melindungi pembeli dari kerugian akibat adanya kerusakan atau kecacatan 
pada hardware komputer yang telah dibeli oleh pembeli. Garansi ini 
termasuk dalam garansi toko dan garansi distributor.  
4) Garansi ganti merek 
Garansi ini biasanya terjadi jika pembeli merasa tidak sesuai dengan merek 
hardware komputer yang telah dibelinya sehingga pembeli menukarkan 
dengan merek lain yang kualitasnya lebih bagus. Namun biasanya pembeli 
harus menambah biaya saat menukarkannya karena harganya berbeda. 
Garansi ini termasuk garansi toko hanya berlaku satu hingga tiga bulan 
saja. 
5) Garansi ganti barang lain 
Dalam hal ini yang dimaksud garansi ganti barang lain adalah pembeli 
diperbolehkan menukarkan barang yang dibelinya dengan barang yang 
lain. Contohnya pembeli membeli hardisk lalu pembeli menukarkan 
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dengan mainboard.
22
 Garansi ini hanya berlaku apabila masih dalam 
garansi toko. 
E. Kendala Dalam Klaim Garansi Hardware Komputer di Toko Mandiri 
Computindo 
Hubungan antara pihak toko dan konsumen diharapkan dapat terjalin 
hubungan yang baik setelah terjadinya transaksi. Jika terjadi perselisihan dalam 
melaksanakan perjanjian yang sudah disepakati kedua belah pihak sebelumnya 
maka diselesaikan dengan cara musyawarah. Untuk mengantisipasi adanya 
kendala-kendala yang terjadi, pada saat proses transaksi jual beli maka pihak 
toko dan konsumen mengecek barang tersebut secara detail agar tidak terjadi 
kecacatan barang.  
Menurut Morit menjelaskan bahwa hardware komputer mempunyai 
berbagai jenis merek dan kualitas yang berbeda, dimana lama waktu 
garansinya pun berbeda contohnya saja mainboard merek Gigabyte yang masa 
garansinya satu sampai dengan tiga tahun. Sedangkan merek savio hanya 
memiliki garansi satu tahun.
23
 Adanya perberdaan lama garansi tersebut dapat 
mengakibatkan adanya kendala pada saat proses klaim penggaransian 
hardware komputer. Terjadinya kendala saat proses klaim garansi  dikarenakan 
beberapa hal yaitu
24
:  
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 Sidiq, Teknisi Toko Mandiri Computindo, Wawancara Pribadi … . 
23
 Morit, Teknisi Toko Mandiri Computindo, Wawancara Pribadi, 13 maret 2019, 
16.00-17.00 WIB. 
24
Retno, Admin Toko Mandiri Computindo, Wawancara Pribadi ... . 
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Pertama, yaitu kendala yang berasal dari pihak konsumen meliputi 
hilangnya kartu garansi, hilangnya nota pembelian, dan rusaknya segel. 
Hilangnya kartu garansi bisa membuat barang yang akan di garansikan tidak 
diterima maupun garansi dari barang tersebut hilang. Sehingga pihak 
konsumen mengalami kerugian yaitu barangnya rusak dan tidak bisa digunakan 
maupun dikenakan biaya apabila melanjutkan proses klaim garansinya. Namun 
apabila langganan dari toko biasanya masih bisa diterima klaim garansinya.
25
  
Hilangnya nota pembelian, pihak toko terkadang masih bisa menerima 
klaim garansi jika konsumen mampu menunjukkan kartu garansi maupun segel 
dari toko tersebut. Kemudian apabila segel rusak dan pihak konsumen bisa 
menunjukkan kartu garansi maupun nota pembelian, dari pihak toko masih bisa 
menerima klaim garansi. Akan tetapi apabila segel rusak dan barang yang 
diklaimkan terdapat bekas servis dari toko lain maka klaim garansi tidak bisa 
diterima oleh pihak Toko Mandiri Computindo karena sudah melanggar 
ketentuan dari toko.
26
 
Kedua, yaitu kendala yang berasal dari pihak toko meliputi stok 
barang terbatas, ganti merek barang, maupun faktor dari karyawan toko. Stok 
barang yang terbatas menjadi kendala dari pihak toko apabila terjadi klaim 
garansi. Dimana barang tersebut yang masih dalam masa garansi toko, apabila 
terjadi kerusakan akan diganti dengan barang yang baru. Jika stok barang di 
toko tersedia maka barang yang diklaimkan langsung bisa diganti dengan yang 
baru. Akan tetapi, jika di toko tidak ada stok barangnya maka diambilkan di 
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 Morit, Teknisi Toko Mandiri Computindo, Wawancara Pribadi... . 
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 Retno, Admin Toko Mandiri Computindo, Wawancara Pribadi ... . 
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gudang. Sedangkan jika stok barang di gudang tersebut kosong maka pihak 
konsumen harus menunggu tersedianya barang tersebut. Dalam masa 
penggaransian barang konsumen diberikan tanda terima servis/garansi sebagai 
bukti tanggal masuknya garansi dan bukti pengambilan barang.  
Jika stok barang yang mereknya sama kosong, dan dari pihak 
konsumen menginginkan barang yang digaransikannya agar bisa digunakan 
lagi. Maka dari itu, pihak konsumen terkadang meminta kepada pihak toko 
untuk diganti merek lain yang sama spesifikasinya agar segera bisa digunakan. 
Hal tersebut mengakibatkan pihak toko untuk segera mencarikan merek lain 
yang diinginkan oleh konsumen. Jadi dari pihak konsumen bisa saja 
mendapatkan tambahan biaya ataupun kembalian dari pihak toko karena ganti 
merek.  
Faktor karyawan toko juga menjadi kendala saat ada konsumen yang 
melakukan klaim garansi. Maksudnya, apabila ada konsumen yang 
menggaransikan barang namun tidak ada nota pembelian maupun segel dari 
toko sehingga pada saat penggaransian terhambat. Hal tersebut dikarenakan 
oleh kelalaian karyawan toko sendiri yang terkadang tidak memberikan segel 
maupun nota pembelian saat konsumen membeli barang.
27
 
Ketiga, yaitu kendala dari pihak distributor meliputi menumpuknya 
barang garansi, pindah brand, dan tutupnya distributor. Menumpuknya barang 
garansi menjadi salah satu kendala dalam proses penggaransian, sehingga 
dalam proses penggaransian barang menjadi terhambat dan lebih lama serta 
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terkadang harus menunggu sparepart dari pusat. Permasalahan lain dari pihak 
distributor yaitu pindah brand, maksudnya pihak distributor terkadang ada juga 
yang memilih pindah dikarenakan produk yang dijualnya kurang laku 
dipasaran. Maka dari itu, pihak toko yang akan menggaransikan barang diberi 
jangka waktu tertentu untuk klaim garansinya. Apabila melewati batas waktu 
yang ditentukan maka garansi barang tersebut hangus harus menggaransikan ke 
distributor pusat. Kemudian yang terakhir tutupnya distributor maksudnya 
hampir sama dengan masalah distributor pindah brand. Namun tutupnya 
distributor di sini lebih merugikan pihak toko Mandiri Computindo karena 
pihak toko tidak dapat menggaransikan barang (hangusnya garansi). Selain itu 
pihak toko harus mengganti barang tersebut secara mandiri tanpa ada garansi 
dari distributor. 
28
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BAB IV 
ANALISIS KHIYA<R  DALAM KLAIM GARANSI HARDWARE 
KOMPUTER DI TOKO MANDIRI COMPUTINDO 
 
A. Praktik Klaim Garansi Hardware Komputer di Mandiri Computindo 
Di dalam praktik klaim garansi hardware komputer, sebenarnya 
memang sudah umum di perkembangan teknologi saat ini. Klaim garansi 
ini sangat diperlukan guna terjalinnya suatu hubungan yang baik antara 
konsumen dan pihak toko. Tiap-tiap barang diberi penjelasan mengenai 
fungsi, keunggulan, kelemahan, dan juga ketentuan garansinya dari pihak 
toko, karena hal tersebut dapat meningkatkan minat konsumen untuk 
menggunakan barang tersebut. 
Adanya garansi di Toko Mandiri Computindo dinyatakan secara 
tertulis maupun lisan. Hal ini dinyatakan secara tegas oleh pihak toko 
agar pembeli tidak khawatir terkait ada tidaknya garansi dari barang 
yang telah dibelinya. Dalam Al-Qur’an telah menjelaskan akad-akad 
secara tertulis maupun lisan yaitu  
1. Secara Tertulis berbunyi: 
                       
        ….     
Artinya “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, 
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hendaklah kamu menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di 
antara kamu menuliskannya dengan benar.”1(Q.S. Al-Baqarah: 282) 
 
2. Secara Lisan berbunyi:  
…                 
                           
                         
     
Artinya “(Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu 
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak 
ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah 
apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit 
menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya 
hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada 
Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala 
sesuatu.”2(Q.S. Al-Baqarah: 282) 
 
                           
                             
                      
Artinya “jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak 
secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka 
hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang 
berpiutang). akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian 
yang lain, Maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya 
(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan 
janganlah kamu (para saksi) Menyembunyikan persaksian. dan 
Barangsiapa yang menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia adalah 
                                                          
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan 
Penyelenggara Penterjemah, 2002), hlm. 49. 
2
 Ibid. hlm 49. 
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orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.”3(Q.S. Al-Baqarah: 283) 
 
Dalam ayat tersebut telah menjelaskan secara tegas bahwa saat 
terjadi transaksi (mua’malah) hendaknya ditulis apabila terjadi 
transaksi secara tunai dan boleh secara tidak tertulis (lisan) apabila 
terjadi transaksi secara tunai serta ada saksinya. Hal tersebut 
memberikan rasa aman bagi penjual maupun pembeli dalam transaksi 
dan mengurangi kesalahpahaman dan tindak penipuan. 
Garansi di Toko Mandiri Computindo terdapat dua macam yaitu 
garansi distributor dan garansi toko. Garansi distributor sendiri, dari 
pihak distributor memberikan garansi hardware Komputer biasanya 
selama satu tahun hingga tiga tahun tergantung merek produk, sedangkan 
pada garansi toko, pihak toko memberikan garansi satu hingga tiga bulan. 
Bila produk rusak atau cacat dalam pemakaian normal (bukan karena 
kesalahan konsumen) maka akan diganti dengan barang yang tersedia, 
atau produk setara jika masih masa garansi toko, namun jika sudah lewat 
garansi toko maka sudah masuk garansi distributor. Dari pihak toko 
memberikan garansi untuk setiap barang yang diijualnya. Garansi tersebut 
diberikan dengan syarat adanya nota pembelian dari toko Mandiri 
Computindo, adanya segel toko, dan adanya segel dari distributor.
4
 
                                                          
3
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahannya ..., hlm. 50. 
4
 Retno, Admin Toko Mandiri Computindo, Wawancara Pribadi, 11 maret 2019, 
18.00-20.00 WIB. 
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Adanya garansi hardware komputer merupakan salah satu strategi 
promosi untuk menarik minat pembeli bahwa barang tersebut 
mendapatkan jaminan dan memiliki kualitas yang tinggi. Seperti yang 
telah dijelaskan sebelumnya bahwa pelaksanaan klaim garansi hardware 
komputer di Toko Mandiri Computindo memiliki beberapa tahap, yaitu: 
1. Tahap Klaim Garansi 
Pada tahap ini barang yang digaransi adalah hardware 
komputer yang ada nota pembelian, kartu garansi, dan segel resmi dari 
toko serta memiliki ketentuan untuk dapat digaransikan.  
Dalam tahap ini juga telah terjadi kesepakatan antara pihak 
toko dan konsumen. Sebelum adanya ijab dan qabul, pihak penjual 
(toko) menjelaskan terlebih dahulu kepada pembeli mengenai 
ketentuan garansi hardware komputer dan ketentuan yang berlaku di 
Toko Mandiri Computindo. 
2. Tahap Pasca Klaim Garansi 
Pada tahap ini setelah penggaransian pihak toko masih 
menjamin garansi jika masa garansi dari barang yang telah 
digaransikan masih ada. Selama masih ada masa garansi apabila ada 
keluhan dari konsumen pihak toko masih menerima klaim dari barang 
tersebut meskipun pernah di garansikan sebelumnya. Namun apabila 
kerusakan karena kesalahan konsumen maka garansi akan hilang atau 
hangus.  
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3. Tahap Berakhirnya Klaim Garansi 
Pada tahap ini apabila masa garansi telah berakhir dan terjadi 
klaim garansi maka pihak toko sudah tidak dapat menerima. Namun, 
apabila pihak konsumen masih ingin menggaransikan barang yang 
dibeli dari Mandiri Computindo, dari pihak toko mensyaratkan 
membayar biaya servis. Jadi dapat dikatakan seperti halnya servis pada 
umumnya. Hal tersebut dikarenakan sudah berakhirnya masa 
perjanjian klaim garansi.  
Garansi hardware komputer ini adalah salah satu bentuk 
garansi yaitu garansi eksternal. Garansi eksternal merupakan jaminan 
yang dibuat oleh perusahaan kepada para pelanggan eksternalnya yakni 
mereka yang membeli dan menggunakan barang yang dijual toko 
tersebut. Dalam hal ini garansi hardware komputer memberikan 
jaminan perbaikan dan penggantian produk dengan ketentuan dan 
prosedur yang berlaku. Semua perbaikan barang elektronik yang 
mengalami kerusakan setelah pemakaian pada toko Mandiri 
Computindo dapat tergantikan sesuai dengan ketentuan dan prosedur 
yang berlaku.
5
 
Dari adanya penggaransian tersebut, kebanyakan konsumen 
setuju dikarenakan melindungi barang yang dibelinya dari kecacatan 
ataupun kerusakan. Hal tersebut membuat konsumen senang dan 
                                                          
5
 Ayu Anastasia Wulan, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Garansi 
Lifetime Produk Tupperware; ( Studi pada Distributor Tupperwar PT. Tapis Eka Modern 
Bandar Lampung)”,  Skripsi tidak diterbitkan, Program Studi Mu’amalah UIN Raden Intan 
Lampung. Lampung. 2018. hlm. 53. 
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nyaman karena adanya garansi karena adanya jaminan setelah 
pembelian barang. Konsumen juga mendapatkan pelayanan garansi 
yang baik dari pihak toko. Hal ini dapat meningkatkan hubungan yang 
baik antara konsumen dengan pihak toko sehingga terjadi kerjasama 
yang baik antara kedua pihak tersebut. 
Kendala-kendala yang terjadi saat klaim garansi terjadi karena 
berbagai faktor sehingga mengakibatkan hal-hal yang tidak 
diinginkan. Kendala tersebut meliputi faktor konsumen, pihak toko, 
dan distributor. Kendala yang berasal dari konsumen meliputi 
hilangnya kartu garansi, hilangnya nota pembelian, dan rusaknya 
segel. Kendala dari pihak toko meliputi stok barang terbatas, ganti 
merek barang, maupun faktor dari karyawan toko dan kendala dari 
pihak distributor meliputi menumpuknya barang garansi, pindah 
brand, dan tutupnya distributor. 
Dalam Islam kendala tersebut menjadi motivasi untuk 
meningkatkan kerjasama dan melakukan perbuatan yang baik. 
Berbuat baik kepada sesama merupakan anjuran dalam Islam Hal 
tersebut untuk mempermudah urusan orang lain dan tidak 
memberatkan atau menyusahkan urusan orang lain. Hal itu sesuai 
dengan hadits berbunyi Dari Abu Hurairah r.a Rasulullah saw 
Bersabda : 
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 ْنِم ًةَبْرـُك ُهْنَع ُالله َسَّفَـن ، َايْن ُّدلا ِبَرُك ْنِم ًةَبْرـُك ٍنِمْؤُم ْنَع َسَّفَـن ْنَم
 َايْن ُّدلا يِـف ِهَْيلَع ُالله َرـ ََّسي ، ٍرِسْعـُم ىَـلَع َر َّسَي ْنَمَو ،ِةَمَاِيقْلا ِمَْوي ِبَرـُك
 ِةَرِخْلْا َو 
Artinya “Barangsiapa yang melapangkan satu kesusahan dunia dari 
seorang Mukmin, maka Allâh melapangkan darinya satu kesusahan 
di hari Kiamat. Barangsiapa memudahkan (urusan) orang yang 
kesulitan (dalam masalah hutang), maka Allâh Azza wa Jalla 
memudahkan baginya (dari kesulitan) di dunia dan akhirat... .” 
6
(HR. Muslim) 
 
B. Tinjauan Khiyār Klaim Garansi Hardware Komputer di Toko 
Mandiri Computindo  
Khiyār adalah pilihan untuk melanjutkan jual beli atau 
membatalkannya karena ada cacat pada barang yang dijual atau perjanjian 
pada waktu akad, atau karena sebab yang lain. Khiyār untuk mewujudkan 
kemaslahatan bagi kedua belah pihak sehingga tidak ada rasa penyesalah 
setelah akad selesai, karena mereka sama-sama rela atau setuju.
7
 
Dalam pelaksanaan klaim garansi memang tidak dibahas secara 
rinci dalam Islam, tidak ada dalil yang secara tegas dalam Al-Qur’an 
maupun Al-Hadits yang menyebutkan tentang garansi. Garansi dalam 
perjanjian jual beli adalah tanggungan atau jaminan dari seorang penjual 
bahwa barang yang ia jual tersebut bebas dari kerusakan yang tidak 
                                                          
6
 Ibnu Hajar Al-Asqani, Fathul Bari: Syarah Shahih Muslim Terj. Abu IhsanAl-Atsari, 
(Jakarta: Pustaka Imam Syafi’I, Jilid 8), 2010. 
7
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2017), hlm. 217. 
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diketahui sebelumnya. Dalam hal ini garansi berlaku apabila produk telah 
dalam masa pemakaian dan digunakan oleh pembeli. 
8
 
Garansi   merupakan  bentuk   penanggungan   yang  menjadi 
kewajiban penjual kepada pembeli terhadap cacat barang yang 
tersembunyi. Dan merupakan  bentuk  penanggungan  yang  menjadi  
kewajiban  penjual  kepada pembeli terhadap cacat-cacat barang yang 
tersembunyi.
9
 
Garansi dapat dipandang sebagai kewajiban berdasarkan perjanjian 
yang diadakan oleh penjual dalam hubungannya dengan penjualan produk. 
Perjanjian tersebut menentukan kualitas produk, apakah sesuai dengan 
yang dijanjikan atau tidak, sehingga ganti rugi harus disediakan oleh 
produsen sebagai kompensasi atas produk yang mengalami kerusakan. 
Adanya garansi menunjukkan keunggulan dan kualitas dari sebuah 
produk. Sedangkan kalau dilihat dari segi kemanfaatnya kepada 
masyarakat luas tentunya sangat besar sekali, sebab dengan adanya 
perjanjian garansi dalam jual beli ini sekaligus  sebagai  perlindungan  
terhadap  konsumen  yang  tingkat ekonominya berada di bawah 
penjual.
10
 
                                                          
8
 Ayu Anastasia Wulan, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Garansi 
Lifetime Produk Tupperware..., hlm. 94. 
9
 Irsal Fitra, “Konsep Garansi Dan Khiyar „Aib Dalam Transaksi Jual Beli; ( Studi 
Perbandingan Hukum Islam Dan Hukum Positif)”,  Skripsi tidak diterbitkan, Program Studi 
Perbandingan Mazhab UIN AR-Raniry. Aceh. hlm. 36. 
10
 Ayu Anastasia Wulan, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Garansi 
Lifetime Produk Tupperware..., hlm. 48. 
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Dalam proses transaksi jual beli pasti terjadi hal-hal yang tidak 
diingikan dari pihak penjual ataupun pihak pembeli, terjadi kesalapahaman 
maupun perselisihan yang terjadi terkait jaminan barang yang di 
transaksikan, hal tersebut juga terjadi saat proses klaim garansi hardware 
komputer. Dalam praktik klaim garansi hardware komputer terdapat 
hambatan-hambatan yang berasal dari pihak toko, konsumen maupun 
distributor. Hambatan tersebut terjadi karena kurangnya pemahaman dan 
koordinasi dari pihak-pihak tersebut.
11
 
Pada dasarnya Pembeli mempunyai hak khiyār (hak opsi) untuk 
meneruskan atau membatalkan jual beli. Hal tersebut guna memberikan 
rasa aman dan nyaman bagi pembeli. Pihak penjual bersikap  baik  serta 
memberikan layanan yang terbaik terhadap  konsumennya  jika  terjadi 
keluhan dari pembeli. Hal-hal yang pernah terjadi dalam jual beli 
hardware komputer di Toko Mandiri Computindo diantaranya barang 
cacat, salah merek, salah spesifikasi dan lain sebagainya. Hal lain juga 
ada saat dalam praktik klaim garansi seperti masa garansi habis, cacat 
fisik, segel rusak dan lain sebagainya. 
Dalam kegiatan klaim garansi hardware komputer di Toko 
Mandiri Computindo terdapat beberapa praktik khiyār yang dilakukan 
adalah sebagai berikut
12
: 
                                                          
11
 Riyanto, “Tinjaun Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Komputer Rakitan 
Bergaransi ; (Stufi Kasus Di Toko Matha Computer Ponorogo)”, Skripsi tidak diterbitkan, 
Jurusan Muamalah IAIN Ponorogo. Ponorogo. 2017.  hlm. 79. 
12
 Dewi Rohmawati, “Tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah Terhadap Khiyar 
Dalam Jual Beli Di Toko Kasyfa Collection Klaten”, Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan 
Hukum Ekonomi Syari’ah, IAIN Surakarta. Surakarta. 2018. hlm. 94.  
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Pertama, Berlangsungnya praktik Khiyār Majelis dalam klaim 
garansi di Toko Mandiri Computindo dikarenakan apabila penjual dan 
pembeli melakukan akad dalam majelis atau tempat yang sama dan 
belum berpisah. Jika terjadi tidak kesesuaian dalam akad klaim garansi 
tersebut maka pembeli boleh membatalkannya.  Contohnya  konsumen 
yang bernama Joko, ia menggaransikan RAMnya di Toko Mandiri 
Computindo bermerek Vgen. Saat klaim garansi RAM tersebut masih 
dalam garansi toko. RAM yang akan digaransikan Joko berkapasitas dua 
gigabyte, ia ingin melakukan tukar tambah dengan RAM yang 
berkapasitas empat gigabyte dengan merek yang sama. Namun stok 
ditoko kosong maka Joko membatalkannya karena tidak sesuai 
keinginannya. 
Kedua, mengenai praktik Khiyār Syārth dalam klaim garansi di 
Mandiri Computindo pembeli diberikan garansi selama satu hingga tiga 
bulan untuk garansi toko dan satu hingga tiga tahun untuk garansi 
distributor untuk menggaransikan barang yang rusak atau cacat. Jika 
barang pembeli rusak dan masih garansi maka, apabila ingin 
menggaransikan harus menunjukkan nota pembelian, kartu garansi dan 
segel. Jika tidak bisa menunjukkan maka garansi hilang ataupun 
hangus. Contohnya konsumen bernama Pras, ia menggaransikan 
harddisknya yang mengalami kerusakan karena tidak terdeteksi. Ia 
menggunakan harddisk tersebut kurang lebih enam bulan, dan saat 
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klaim garansi Pras menunjukkan nota pembelian saat klaim garansi 
tersebut.  
Ketiga, praktik Khiyār ‘Aib yang terjadi dalam kegiatan klaim 
garansi hardware komputer di Toko Mandiri Computindo  ialah Pihak 
toko melayani tukar barang jika ada barang yang cacat atau rusak. Pihak 
toko juga akan mengembalikan uang yang telah dibayarkan oleh 
konsumen apabila sesuai perjanjian di awal. Contohnya konsumen 
bernama Andi, ia menggaransikan mainboardnya dikarenakan mati. Saat 
klaim garansi, ingin tukar barang saja yang merek dan spesifikasinya 
sama karena akan segera digunakan. Sehingga dari pihak toko mengganti 
barang tersebut karena ada perjanjian sebelumnya.  
Keempat, Khiyār Ṭāʾyīn yaitu hak pilih bagi pembeli dalam 
menentukan barang yang berbeda kualitas dalam jual beli.
13
 Dalam 
praktik Khiyār Ṭāʾyīn dalam klaim garansi hardware komputer di Toko 
Mandiri Computindo, pihak toko mempersilahkan konsumen untuk 
menetukan barang yang diklaimkan diganti merek lain. Hal itu 
dikarenakan kualitas dari barang tersebut berbeda serta pada saat klaim 
garansi barang masih dalam waktu garansi toko. Contohnya ada kasus 
saat klaim garansi power supply. Power supply tersebut mati dan masih 
garansi toko. Kemudian konsumen tersebut ingin ganti merek lain yang 
kualitasnya lebih bagus. Kemudian power supply tersebut diganti merek  
                                                          
13
 Abdul Rahman Ghazaly Dkk, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Prenadamedia Group, 
2010), hlm. 103. 
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dan konsumen tersebut menambah sejumlah uang karna harga dari power 
supply tersebut berbeda. 
Kelima, dalam praktik Khiyār Ru’yāh di Toko Mandiri 
Computindo pembeli berhak menerima contoh barang dari toko tersebut. 
Jika pembeli merasa tidak sesuai dengan barang tersebut, Maka pembeli 
dapat meminta diganti barang atau merek yang lain. Contohnya ada 
kasus saat klaim garansi Vga Card, konsumen tersebut ingin ganti merek 
lain dari pihak toko menunjukkan  contoh dari Vga Card yang diinginkan 
pembeli tersebut. 
Kemudian dalam praktiknya klaim garansi sudah sesuai dengan 
hukum islam. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya subyek hukum 
yang telah memenuhi syarat dan rukunnya yaitu dari pihak yang 
menjamin garansi dan pihak penerima garansi mengetahui adaanya 
jaminan-jaminan. Kemudian dari obyeknya barang yang digaransikan 
ada dan diketahui kerusakannya. Selanjutnya sighat akadnya sudah sesuai 
dengan rukun dan syaratnya yaitu kesepakatan dan kerelaan kedua belah 
pihak. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang penulis lakukan terhadap 
klaim garansi hardware komputer di Toko Mandiri Computindo, maka dari 
beberapa pembahasan yang telah diuraikan¸ dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1.  Di Toko Mandiri Computindo dalam praktik klaimnya yaitu pada saat 
awal jual beli pihak toko memberikan ketentuan tentang garansi kepada 
pembeli, sehingga pihak konsumen memahami betul tentang garansi dari 
barang yang dibelinya. Di Toko Mandiri Computindo garansi diberikan 
dengan cara lisan dan tertulis. Secara lisan maksudnya dilakukan dengan 
menjelaskan ketentuan garansi. Sedangkan secara tertulis dilakukan 
dengan cara pihak toko memberikan nota pembelian disertai kartu garansi 
dan segel toko. di Mandiri Computindo terdapat dua macam garansi yaitu 
garansi toko dan garansi distributor. Garansi toko biasanya selama satu 
hingga tiga bulan  sedangkan garansi distributor biasanya selama satu 
tahun. Dalam praktik klaim garansi di Mandiri Computindo ada tiga tahap 
yaitu tahap klaim garansi, tahap pasca klaim garansi dan tahap 
berakhirnya klaim garansi. 
2. Dalam praktik klaim garansi hardware komputer apabila ditinjau dari 
perspektif khiyār di Mandiri Computindo terdiri dari lima khiya>r  yaitu
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a) Khiya>r  Majelis 
b)  Khiyār Syārth. 
c) Khiyār ‘Aib 
d) Khiyār Ṭāʾyīn.  
e) Khiyār Ru’yāh.  
 
B. Saran 
Dalam penulisan Tugas Akhir ini dapat diperoleh saran yang mungkin 
berguna bagi para pembaca. Kepada para pembeli di toko Mandiri 
Computindo, alangkah lebih baik supaya memperhatikan aturan-aturan dalam  
jual beli khususnya mengetahui tentang ketentuan barang-barang yang 
dibelinya beserta garansinya, juga mengetahui aturan dalam jual beli yang 
sesuai ajaran islam. Sehingga terciptalah kesejahteraan ekonomi masyarakat 
yang merata. Kepada para pembaca, penulis berharap agar skripsi ini benar-
benar bermanfaat dan bisa memberikan kontribusi terhadap khasanah 
keilmuan. 
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BIODATA NARASUMBER 
 
A. Pemilik Toko 
Nama  : Margono 
Umur  : 39 th 
Pekerjaan : pengusaha 
 
B. Karyawan Toko 
1. Nama : Retno 
Umur : 25 th 
Pekerjaan : Admin 
2. Nama : Morit  
Umur : 23 th 
Pekerjaan : Teknisi 
3. Nama : Sidiq  
Umur : 23 th 
Pekerjaan : Teknisi 
 
C. Konsumen 
1. Nama : Andi 
Umur : 18 th 
Pekerjaan : Pelajar 
2. Nama : Joko 
Umur : 19 th 
Pekerjaan : Pelajar 
3. Nama : Adib  
Umur : 24 th 
Pekerjaan : Mahasiswa 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA PEMILIK TOKO 
1. Bagaimana awal mula berdirinya Toko Mandiri Coputindo? 
2. Apakah Bapak selalu melakukan pengecekan ke Toko Mandiri untuk 
memantau toko anda? 
3. Apa saja ketentuan dari klaim garansi hardware di toko Bapak? 
4. Apa saja kendala-kendala dalam klaim garansi di toko ini? 
5. Bagaimana pendapat Bapak mengenai permasalahan yang disebabkan oleh 
tutupnya distributor? 
 
PEDOMAN WAWANCARA KARYAWAN TOKO 
1. Bagaimana praktik klaim penggaransian di Toko Mandiri Coputindo? 
2. Masalah seperti apa yang dapat di klaimkan garansinya? 
3. Apa saja syarat dalam klaim garansi di Mandiri Computindo ? 
4. Kendala apa saja yang dialami dalam klaim garansi? 
5. Dalam klaim garansi ini apakah konsumen dapat menunggu garansinya 
dalam waktu itu juga? 
6. Jika distributor tutup atau pindah brand apa yang dilakukan toko untuk 
mengatasi klaim garansi dari konsumen? 
7. Apakah jika nota pembelian konsumen hilang, barang yang dibeli tersebut 
dapat digaransikan? 
8. Kerugian apa saja yang dialami oleh toko ketika ada klaim garansi yang 
tidak bisa di garansikan di distributor? 
 
PEDOMAN WAWANCARA KONSUMEN 
1. Berapa lama anda membeli barang tersebut? 
2. Bagaimana pendapat anda soal klaim garansi tersebut? 
3. Apa yang anda ketahui soal klaim garansi di Toko Mandiri Computindo? 
4. Bagaimana pendapat anda jika barang yang anda garansikan harus diganti 
dengan merek lain tetapi kualitas sama? 
Lampiran Foto Dengan Narasumber dan Barang Garansi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Ket: Foto Dengan Morit SebagaiTeknisi 
Ket: Foto Dengan Retno Sebagai Admin 
 
Ket: Foto Dengan Andi Sebagai Konsumen 
Ket: Foto Dengan Margono Sebagai Owner 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Ket: Foto Dengan Joko Sebagai Konsumen Ket: Foto Dengan Adib Sebagai Konsumen 
Ket: Foto Nota Pembelian Untuk Klaim 
Garansi 
Ket: Foto Barang Garansi (Mainboard) 
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